BAB I

KONSEP PENDIDIKAN SPIRITUALITAS QALBU

A. Defenis pendidikan spiritualitas galbu
Pendidikan spiritualitas galbu memiliki dua katankil yaitu
“pendidikan” dan “spiritualitas galbu”. Oleh karentu, penulis akan
menjelaskan defenisi dari dua kata kunci terselgatr @iperoleh suatu
rasionalisasi tentang pendidikan spiritualitas galBehingga pembaca
dapat menangkap dan memahami makna dari pendidifaitualitas
galbu yang dimaksud oleh penulis. Di antara defépendidikan” dan
“spiritualitas galbu” sebagai berikut:
1. Defenisi pendidikan
Dalam Islam, pendidikan menempati posisi yang &igm.
Sebab, moralitas dan peradaban umat manusia sditgyatukan oleh
kualitas pendidikan. suatu paradigma bahwa perafidilslam itu
hanya berorientasi pada akhirat. Orientasi pendidiknestinya tidak
berangkat dari satu titik tolak saja, melainkanidwakhirat sekaligus.
Artinya, pendidikan Islam itu seharusnya ada suaseimbangan
antara dunia dan akhirat, dan tidak menjadikanrgfzagai sesuatu
yang terpisah. Dalam implementasinya orientasi joah ini harus

senantiasa bersumber padaQur'an.!

! Usman, (Ed)Pendidikan Islam; Mensucikan, Aksi dan Evalué¥bgyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010)12all3
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Menurut Abidin Ibnu Rusn, pendidikan dalam pandangk
Ghazali adalah proses memanusiakan manusia segk kegadiannya
sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu perigeta yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bejtdimpna proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua rdasyarakat
menuju pendekatan diri kepada Allah SWT sehinggajaake manusia
yang sempurna.

Pendidikan yang dimaksud dari rumusan tersebutahdal
suatu proses, dimana manusia dipandang sebagaiukmafang
memiliki potensi untuk menerima pengetahuan dalasaha
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sehingga hal nmenjadi
tanggung jawab bagi setiap manusia terhadap poyang diberikan
oleh Allah SWT. Manusia harus tetap memelihara rte
kemanusiaannya agar tetap menjadi manusia yanghseat

“Para ahli seperti Muhammad Hamid al-Nashir menlegyas

bahwa pendidikan Islam adalah proses pengarahan

perkembangan manusia pada sisi jasmani, akal, &#ahas
perilaku, dan kehidupan sosial, dan keagamaan yang
diarahkan pada kebaikan menuju kesempurnaan. Begliau

Omar Muhammad At-Toumi Al-Syaibani menyatakan bahwa

pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku

individu dalam kehidupan pribadi, sosial, dan alam
sekitarnya.?

2 Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikafYogyakarta: Pustaka
Pelajar,2010) hal.56

% Tim Direktorat Pendidikan MadrasaWawasan Pendidikan Berkarakter Dalam Islam
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementekigama, 2010) hal.42
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Kedua para ahli tersebut, nampaknya memberikarg&ste
bahwa pendidikan Islam sebagai proses untuk mentajpan akhir
pendidikan yaitu kesempurnaan dalam kehidupan. r{psenaan
dalam kehidupan yang dimaksud, tentunya berorien{aada
kehidupan dunia dan akhirat. Di dalam prosesnya sandiri,
pendidikan bersifat dinamis, karena ada suatu usadera sadar untuk
melakukan perubahan yang meliputi perilaku soskdagamaan,
kepribadian menuju ke arah kebaikan dalam melakpkagesuaian.

Ada beberapa kutipan pendapat yang digunakan dalam
mendefinisikan pendidikan di dalam bukunya Maragustyang
berjudul Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna; Fatdaf
Pendidikan Islam

“Mortimer J.Adler mengatakan bahwa pendidikan ddala
proses dengan mana semua kemampuan manusia (lzakat d
kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi
pembiasaan dan disempurnakan dengan pembiasaan-
pembiasaan yang baik melalui sarana yang secaistikart
dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantagolain
atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkaitu
kebiasaan yang baik. Sedangkan menurut Al-Abrasy,
pendidikan itu adalah usaha untuk mempersiapkamosmsg
dapat hidup sempurna, hidup bahagia, cinta tanghkaat
jasmaninya, sempurna budi pekertinya, sistematitanda
berpikirnya, halus jiwanya/perasaannya, profesiodalam
bekerja, menolong kepada orang lain, bagus ungkajaan
tulisan dan perkataannya dan bagus bekerja deaggarinya
sendiri.”

*Maragustam, MaragustarMencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna; Faigaf
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Nuhalitera,2010) hal.29
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Proses pendidikan Islam tidak hanya terbatas peddigikan
yang bersifat materi seperti fisikiQestetif tetapi juga pendidikan
immaterj seperti akal, hati, rasa, spiritualitas dan lain- Proses
pendidikan tidak terbatas pada transfer ilmu, nidadaya, dan tradisi
tetapi juga transformasi yakni semua hasil transézsebut dapat
menjadi pribadi peserta didk.

Pendidikan yang sesuai dengan fithrah merupakadigi&an
yang tidak sekedar memberikan sebuah konsep. ldabihitu, untuk
dapat mencapai tujuannya pendidikan itu harus dmmiakecara luas.
Sehingga pendidikan tidak hanya sebagai prosespdrangan aspek
kognitif yang menekankan pada pengetahuan manwgsa fkan
tetapi nilai-nilai yang diajarkan di dalam pendaliktersebut mampu
diaktualisasikan dengan tindakan-tindakan yangabddskan pada
kebajikan dan kebenaran (ketaqwaan). Inilah yangehdit oleh
pentingnya kesucian jiwa, khususnya kesehatan gddioukesehatan
mental. Sehingga di dalam proses pendidikan, manwsapat
mengembangkan potensinya sesuai dengan fithrahmya dhpat
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tujuan dari pendidikan Islam sendiri adalah menagéh
hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengamsiaadan
hubungan manusia dengan alaoosfnosentris Keseimbangan dan

keserasian dalam hubungan ini dapat terwujud ketikausia dapat

SIbid., hal.28
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memelihara, merawat, membina potensi dalam diryayag diberikan
oleh Allah SWT, khususnya galbu. Karena qalbu ada@wat menuntun
manusia pada jalan agama yang lurus (kebenarakihaki

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesilap bahwa
pendidikan memiliki makna yang lebih luas, sebagases kehidupan.
Pendidikan tidak hanya bertujuan dalam mengembangksik
manusia, akan tetapi juga memprioritaskan aspe&niah. Sehingga
tidak ada dualisme antara jasad dan ruh, akal ddywgduniawiyah
dan ukhrawiyah. Pendidikan yang dimaksud adalahlipé@n Islam
yang selalu memiliki relevansi tempat dan waktu ggun. Oleh
karena itu, tujuan dari pendidikan Islam sendiri alad
mengembangkan potensifittfrah), mencetak insan kamil dan
menuntun manusia pada jalan kebenaran (ketagwa#u mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Menurut hemat penulis, yang dimaksud dengan peatidi
adalah suatu proses dan usaha sadar dalam menggabagrotensi
(fithrah) yang ada pada diri manusia dengan imbmy idan amal
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, memelihamungan
antar sesama manusia, mahluk dan alam agar mericegelamatan
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

. Defenisi spiritualitas galbu
Di dalam kutipan Maragustam, Menurut Atang Abd. iHak

dan Jaih Mubarak:
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“Spiritualitas adalah menekankan substansi niliriuhur
keagamaan dan cenderung memalingkan diri dari fdema
keagamaan, berbeda dengan religiositas yang lebitganah
pada kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang
berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya.
Spiritualitas  lebih  menekankan substansi, sedangkan
religiositas lebih menekankan formalisnfe.”

Spiritualitas memiliki makna yang lebih menekankzada
substansi dari pada formalitas. Karena spiritualitbih berorientasi
kepada substansi nilai-nilai kejiwaan manusia dataeningkatkan
keimanan agar tetap berada pada jalan kebenartam\@aan) yang
berpusat di hati (galbu) untuk menggapai cahayéahi lldan
mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan religggsitanya pada
aspek perilaku yang muncul akibat rasa patuh dasaatannya
terhadap ajaran dan mengutamakan formalitas agama.

Dalam memahami dan menangkap galbu secara utuahadal
suatu kemustahilan, karena galbu hanya dapat dipadteri berbagai
asumsi dan tafsiran yang sangat beragam mengirgiahg galbu
yang sangat multidimensional. qalbu tidak memibtasan-batasan
dan ukuran yang tidak dapat dilihat dari segi inder sebagaimana
makna qalbu itu sendiri yang bersifat relatif ddak permanen.

Dengan demikian, untuk memahami qalbu, maka bisa

ditinjau dari berbagai asumsi dan tafsiran darspsoijtihad personal

oleh beberapa ilmuwan muslim yang selanjutnya ddpatik suatu

®MaragustamMencetakhal.150
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kesimpulan dari penjelasannya tersebut. Ada bebepapdapat dari
para pakar psikologi dalam memaknai qalbu, di antga:

Pertama kata galbu adalah bentakasdar(kata benda dasar)
dari kata qalaba yang berarti berubah, berpindah, atau terbalik.
Sedangkan kata galbu itu sendiri berarti hati ggatung. Jantung itu
disebut galbu karena memang secara fisik keadaaenya menerus
berdetak dan bolak balik memompa darah. Namun dalam
pengertiannya yang bersifat psikis, galbu merupakazetu keadaan
ruhaniah yang selalu bolak-balik dalam menentukatusketetapan.
Dalam hal ini, Al-Ghazali menjelaskan bahwa adadya pengertian
galbu. Pertama, dalam pengertian kasar, yaitu segudaging yang
berbentuk bulat panjang, terletak di sebelah kimg/ di dalamnya
terdapat rongga-rongga dan disebut jantung. Sedangkti yang
kedua adalah pengertian yang halus yang bersifathiran atau
rohaniah, yaitu hakikat manusia yang dapat mengngiengertian,
pengetahuan, daarif.’

Kedua, qalbu berasal dari bahasa Arab yakgalaba
(membalik). Membalikkan yang atas di bawah, atanjatikan yang
dalam di luar, atau membalikkan senang menjadibsusata menjadi
benci, yang kesemuanya itu merupakan pengertiaougaflenurut
Imam Al-Ghazali bahwa spiritualitas qgalbu ia berugesuatu yang

lathifah (halus), bersifatRabbaniyah(Ketuhanan) dan Kerohanian

" BaharuddinParadigma Psikologi Islag(Yogyakarta: Putaka Pelajar,2007) hal.124
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yang ada hubungannya dengan jasmani. Qalbu yangs hallah
hakikat kemanusiaan yang dapat menangkap segaamesmgetahui
dan mengenal segala sesuftu.

Ketiga kata qalb diambil dari kata yang bermakna
“membalik”. Karena sering kali ia berbolak-balilerkadang senang,
terkadang susah, kadang kala setuju, kadang kalalake Qalbu amat
berpotensi untuk tidak konsisten. Qalbu adalah Wwal#ai pengajaran,
kasih sayang, takut dan keimanan. Dari sini daf@ahémi bahwa
galbu memang menampung hal-hal yang disadari atefilignya. Ini
merupakan perbedaan galbu dengan nafs. Bukankah delyatakan
sebelumnya bahwa nafs menampung apa yang ada dhbsadar,
atau sesuatu yang tidak diingat lagi. Dengan demi&h dapat
dipahami bahwa qalbulah yang dimintai pertanggamepar?.

Keempat galbu mempunyai dua arti, yakni fisik dan
metafisik. Qalbu dalam artian fisik adalah jantubgrupa segumpal
daging berbentuk lonjong, terletak di alam ronggaadsebelah Kiri.
Sedangkan dalam arti metafisik dinyatakan sebagai& Tuhan yang
halus (athifah), bersifat ruhaniyah dan keTuhananRabbaniyah
yang ada hubungannya dengan jantung. Qalbu yans lddan indah

inilah hakikat kemanusiaan yang mengenal segaldhya.

8 MaragustamMencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna; FaiafPendidikan
Islam (Yogyakarta: Nuhalitera,2010) hal.154

° Abdul Rahman ShalelPsikologi; Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islgfakarta:
Kencana,2008) hal.63-64

% Hanna Jumhana Bastamdntegrasi Psikologi Dengan Islanfyogyakarta: Pustaka
Pelajar,1997) hal.93



58

Qalbu adalah hati nurani yang menerima limpaharayah
kebenaran llahiyah, yaitu ruh. Sebagaimana sejakaldin ruh,
manusia telah melakukan kesaksian kebenaran. Qakuwpakan
lokus atau tempat di dalam wahana jiwa manusia yaegipakan
titik sentral atau awal segala awal yang menggenakgerbuatan
manusia yang cenderung kepada kebaikagw@ dan keburukan
(fujur). Qalbu juga merupakasagafaatau hamparan yang menerima
suara hati¢onsciencgyang berasal dari ruh dan sering pula disebut
dengan nurani (bersifat cahaya) yang menerimaragauberikan arah
pada manusia untuk bertindak dan bersikap berdamsakkyakinan
atau prinsip yang dimiliki!

QS. Al-Bagarah: 225
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Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmig yan
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah nietkgm
kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. dan Allah Maha Pengampgn la
Maha Penyantun

Hati nurani ¢onsciencg adalah salah satu aspek terdalam
dari jiwa manusia yang senantiasa menilai benahsgh perasaan,
niat, angan-angan, pemikiran, hasrat, sikap dahakian seseorang,
terutama dirinya sendiri. Sekalipun hati nurani ioenderung

menunjukkan apa yang benar dan apa yang salapi tetayata tidak

" Toto Tasmarakecerdasan RuhanialfJakarta: Gema Insani Press) hal.46
21pid., hal.54
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jarang mengalami keraguan dan sengketa bathinnggshiseakan-
akan sulit menentukan mana yang benar dan mana galad.

Keadaan serupa ini merupakan hal yang sulit bagiusia, sehingga
Rasulullah SAW sendiri sering memohon perlindungdlah SWT

dari gejala berbolak-baliknya hafi.

Sehingga sudah jelas, dari beberapa pendapat uértsedk
ada pertentangan, terdapat esensi yang sama dakmelaskan
tentang makna qalbu, sehingga menurut hemat pebakhga galbu
dalam arti jasmani adalah jantundneér) bukan hati Ifver),
sedangkan qalbu dalam arti rohani ialah menunjukkepada hati
nurani g€onscience dan ruh gou). Istilah galbu adalah salah satu
gejala dari perangkat hakikat manusia yang asamienia iman

bersemayam dalam galbu (QS. Al-Hajj 22:32):

(Dl S5 e Lol B pat s, 25 S
Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa
mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, Maka Sesungguhnya
itu timbul dari ketagwaan hati**

Dari penjelasan beberapa istilah galbu tersebuatlfgemengambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan spiritualdakbu adalah
sesuatu yang menekankan substansi nilai-nilai lubensifat lathifah
(halus), Rabbaniyah(keTuhanan) dan kerohanian berhubungan dengan

jasmaniyah yang dapat menangkap radazgwqgiyal) dan pengetahuan

(ma’rifat) dari Allah SWT. Dengan adanya spiritualitas qajlamg sehat,

13 Hanna,Integrasi hal.147
14 Departemen Agama RAl-Quran, hal.516
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maka keimanan dan ketagwaan manusia akan senas&asai dengan
fithrahnya, yaitu berada pada agama yang lu@alshgnif) dan jalan
kebenaran (tagwa). Oleh karena itu, spiritualitagbuy tidak hanya
mengenal wilayah atau lingkungan fisik (materi),amktetapi juga
mengenal lingkungatransendenta(ke-llahian) yang bersifatnmateri

Pendidikan spiritualitas galbu pada dasarnya adalases (usaha)
pengembangan dan peningkatan diri (akhlag) sesgomaam artian
meningkatkan keimanan dan ketagwaan untuk menclaglaahagiaan
dunia dan akhirat. Usaha yang dilakukan adalah afengenumbuh
kembangkan sifat-sifat terpuji dan menjauhi atamghdangkan sifat-sifat
tercela ke dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan spiritualitas qalbu ini tidak dapat digmi sebagai
proses pendidikan formal, karena ruang lingkup mekahnya adalah
internalisasi substansi nilai-nilai luhur agamagéersifat ruhaniyah dan
insaniyah. Sehingga diperlukan adanya ikhtiar dstigamah dalam
mengasah ketajaman potensi galbu dengan perilaidalpe keagamaan
yang dapat teraktualisasi dalam kehidupan nyatdalsarkan keyakinan
ajaran Islam.

Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan spirituatjdbu menurut
penulis adalah proses (usaha) pengembangan dariilpeaen nilai-nilai
luhur agama dan potensi galbu serta peningkatargadtinlag) seseorang,
dalam makna meningkatkan keimanan dan ketagwaawk unencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Dengan demikian konsep pendidikan spiritualitasbuabtlapat
dijadikan sebagai suatu pandangan positif terhadapusia. Pandangan
positif tersebut berdasarkan potensi yang diberikégh Allah SWT
kepada manusia untuk menuntun pada arah kebaikarkelzahagiaan
dunia dan akhirat. Salah satunya potensi galbuami#mpotensi galbu
merupakan potensi manusia yang sangat sentral datementukan
kebaikan atau kemungkaran. Oleh karena itu, setiapusia memiliki
kewajiban untuk memelihara, merawat dan membinaensot galbu

tersebut.

. Dimensi spiritualitas galbu

Dimensi spiritualitas galbu adalah dimensi psikasy ketiga dari
aspeknafsiyah Dimensi ini memiliki peranan yang sangat pentiagam
memberikan sifat kemanusiaanganiyah) bagi psikis manusia. Ini dapat
dipahami dari banyaknya istilah lain yang semakeagdnal-galbu yang
mengandung makna fungsi tersebut: @l).sadr, yaitu tempat perasaan
was-was, (2).al-qalbu merupakan tempat iman, (33-syagaf yaitu
tempat cinta, (4)al-fuad yaitu yang dapat memelihara kebenaran, (5).
Habbat al-galby yaitu tempat cinta dan kebenaran; @}suwida yaitu
tempat ilmu dan agama; (MWahajahal-qalby, yaitu merupakan tempat
manifestasi sifat-sifat Allah; (8)al-damir, tempat merasa dan daya
rekoleksi; dan (9)al-sirr, sabagai bagian galbu yang paling halus dan

rahasia. Demikian banyaknya nama dan peaxhgalbu dalam system
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psikis manusia. Jadi tepatlah kiranya jddegalbu menjadi penentu dalam
kapasitas kebaikan dan keburukan sesedrang.

Seluruh potensi galbu harus disinari cahaya llakh kebenaran),
sehingga ia akan tetap berada di jalan kebenaesywd#). Inilah tugas
manusia yang paling berat. Mengingat peranan sygtag dengan gigih
berusaha untuk memadamkan cahaya llahi dan memggmndengan
nyala apai yang bermuatan elemen-elemen rendah fgawagdan penuh
dengan nafsu hewaniah. Untuk memelihara cahayadi@ahmembentengi
dari nyala api syetan, maka sangat penting apdbita mengetahui
dimensi dan potensi galbu serta fungsinya, masiagimy sebagai
berikut®
1. Fuad merupakan potensi galbu yang berkaitan dengaeramd,

mengolah informasi yang sering dilambangkan berdalam otak
manusia (fungsi rasio, kognitif). Fuad mempunyaiggung jawab
intelektual yang jujur kepada apa yang dilihatnygotensi ini
cenderung dan selalu merujuk pada objektivitasjjiggn, dan jauh
dari sikap kebohongan. Adanya suatu nilai kebendaanterhindarnya
galbu dari sifat-sifat keburukan.
QS. An-Najm: 11

&k LT
Artinya: “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihathy/a

15 BaharuddinParadigma hal.168-169
18 Toto, Tasmara. Kecerdasan Ruhaniah. (Jakarta: Gesani Pers, 2001) hal.93-94
" Departemen Agama RAl-Quran, hal.871
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QS. Al-Isra’: 36
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itunaka
diminta pertanggungan jawabnyad®

Potensifuad adalah potensi yang mampu menerima informasi
dan menganalisisnya sedemikian rupa sehingga iaponanengambil
pelajaran dari informasi terseb@uad yang bersikap jujur dan objektif
akan selalu haus dengan kebenaran dan bertindgkglrujukan yang
benar pula. Untuk itu, potensi fuad harus selajpelthara, dirawat,

dan dibina agar selalu menuntun seseorang pada lkehaikan

berdasarkan keimanannya kepada Allah SWT.

QS. Huud: 120

S, ’;}, Ve BT e

(3 STV WINVS FYRVTS VY
Artinya: “Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang

kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringbdan
orang-orang yang beriman®®

18 bid., hal.429
9 bid., hal.345
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QS. Al-Furgan: 32
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Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qaur itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; deamlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacanya secara tartil (teratur dan benaf’).”

2. sadr, merupakan potensi qgalbu yang berperan untuk mleaas
menghayati atau memepunyai fungsi emosi (maralgibenta, indah
dan afektif). Potensiadr adalah dinding hati yang menerima limpahan
cahaya keindahan, sehingga mampu menerjemahkaiha segguatu
serumit apapun menjadi indah dari karyanyedr adalah pelitanya
orang-orang berilmu.

QS. Al-Ankabut: 49

[ A P PRl P E”Ju}é Do 8 . P P
V) Canlsy Aot Gy el 15 2ol 5l 3 il &l 5a 1

Artinya: “Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang taydi
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidadta
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang
yang zalim.

QS. At-Taubah: 14

)GT PR AT I
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201hid., hal.564
21 bid., hal.636
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Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancarka
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu daahAll
akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang
beriman.’??

QS. AliImran: 119
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Artinya: “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal keere
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-
Kitab semuanya. apabila mereka menjumpai kamu, kaere
berkata "Kami beriman”, dan apabila mereka menyendi
mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka):
"Matilah kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya
Allah mengetahui segala isi hatf®

3. Hawwa merupakan potensi galbu yang menggerakkan kemadian
dalamnya ada ambisi, kekuasaan, pengaruh, dan ik@mgintuk
mendunia (fungsconativg. Potensihawwa selalu cenderung untuk
membumi dan merasakan nikmat dunia yang bersifa. f&ithrah
manusia yang dimuliakan Allah SWT, akhirnya tengeli menjadi
hina dikarenakan manusia tetap terpikat pada dunia.

QS. Al-A'raf 176

22bid., hal.280
2 bid., hal.95
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Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapia
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya
yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jik
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jikenka
membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya (juga).
demikian ltulah perumpamaan orang-orang Yyang
mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (Hapa
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikif.”

QS. Thaahaa: 16

Artinya: “Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripaga
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oledngr

yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu
Jadi binasa.®

QS. Shaad: 26
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Artinya: “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu kalalif
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusarkgre)
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkanuka
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yangates

241bid., hal.251
% bid., hal.477
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darin jalan Allah akan mendapat azab yang berateka
mereka melupakan hari perhitungaff.”

Ketiga potensi qalbu tersebut, berada di dalank-bilik galbu
yang bertugas dan berfungsi sesuai dengan peramasng-masing.
Dalam berhubungan dengan dunia luar atau menedangsangan, ketiga
potensi tersebut akan memberikan respon dalam loeptrilaku.
Pertentangan bathin manusia tidak dapat terhindadtan ia akan terus
berkecamuk sesuai dengan kadarnya masing-masiiigdaam bentuk
kuantitas maupun wujud permasalahannya sendiri yengifat kualitas.
Pertentangan atau konflik tersebut tidak akan pebehenti, mengingat
setiap potensi mempunya ciri dan hamparannya sesgiagafa dalam
mengolah respon yang diarahkan ke duniailar.

Begitu juga dengan Baharuddin yang menggolongkagsiial-
galbumenjadi tiga fungsi, antara lafh:

1. Fungsi kognisi yang menimbulkan daya cipta; sepleetipikir,
memahami, mengetahui, memperhatikan, mengingat dan
melupakan.

2. Fungsi emosi yang menimbulkan daya rasa; sepevéntg atau
jinak, sayang, senang, santun, penuh kasih sayanduk dan
bergetar, mengikat, kasar, takut, dengki, berpalip®nas,
sombong, kesal dan sebagainya.

3. Fungsi konasi yang menimbulkan daya karsa; sepentisaha.
Spiritualitas galbu berkemampuan untuk memberikawapan

kebajikan ketika seseorang harus memutuskan sesymty sangat

penting. Setiap menyuruh atau mengomentari sesgdoarbuat kebajikan

28 bid., hal.736
27 Toto, Kecerdasanhal.95
28 BaharuddinParadigma hal.169-170
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atau melarang kemungkaran yang diseru ialah gatbuMemang ada
hubungan timbal balik antara spiritualitas galbung/abaik, akan
memantulkan dan cenderung berbuat baik lebih Bé®angan
menggunakan potensi galbu, maka manusia dapat taéogéal-hal yang
pantas dan layak dilakukan. Pengetahuan dimakswulatadsemua
pengetahuan yang mengenai daerah kearifan dan aks#ijaan.
Pengetahuan yang demikian diperoleh dengan menkgurikeemampuan
dan daya qalbtf Inilah yang akan menjadi sumber energi positifibag
manusia agar tetap berpikir positgositif thinking dalam berkata dan
berperilaku.

Di dalam qalbu terhimpun perasaan moral, mengalalam
menghayati tentang salah-benar, baik-buruk, deetbagai keputusan
yang harus dipertanggungjawabkannya secara saeaingga kualitas
galbu akan menentukan apakah dirinya bisa tampdga subjek, bahkan
sebagai wakil Tuhan di muka bundgiine vicegerengyataukah terpuruk
dalam kebinatangan yang hina, bahkan lebih hina liaatang yang
melata. galbu merupakan awal dari sikap sejati mianyang paling
autentik, yaitu kejujuran, keyakinan dan prinsipagip kebenaraft:

Inilah peranan atau fungsi galbu sebagai pusat razara dalam
menentukan aktivitas positif (tagwa) atau negéuiuf). Sehingga ada dua
pilihan yang harus dijalankan oleh galbu yang jdgpat mempengaruhi

proses dan usaha manusia dalam mengembangkan ipgéetsrsebut.

2% MaragustamMencetakhal.156
%0 BaharuddinParadigma hal.280
3! Toto, Kecerdasanhal.47
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Qalbu menjadi sesuatu yang urgen, jika galbu ddyeajalan sesuai
fungsinya tersebut, seperti tetap pada asasi mamuguk mewujudkan
nilai kejujuran, amanah, keyakinan, kebenaran, &aan dan ketagwaan.
Para ahli berbeda pendapat tentang apakah galbuotdk yang
berakal. Al-Ghazali menyatakan bahwa yang beralddlah qalbu,
sedangkan Wahbah Al-Zukhaili menyatakan bahwa \zargkal adalah
otak. Ada beberapa alasan yang dikemukakan olemId&laGhazali, di
antaranya adalah bahwfa;
1. Akal sering disebut dengan galbu

QS. Al-Hajj 21:46
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Artinya: “Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumiu lal
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itekaer
dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlahitaata
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di afal
dada.”™?
QS. Al-A'raf 7:179
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka

%2 BaharuddinParadigma hal.118
3 Departemen Agama RAI-Quran.hal.519
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mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyaa mat
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tastdada
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telingagipet
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ay&hl
mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan merekghl
sesat lagi. mereka ltulah orang-orang yang lalat.”

QS. Qaaf 50:37
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Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapet
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akaluata
yang menggunakan pendengarannya, sedang Dia
menyaksikannya®

2. Tempat kebodohan dan lupa adalah galbu, dengankid@mmaka
galbu merupakan tempat akal dan pemahaman.

QS. Al-Bagarah 2:7
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Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran rkere
dan penglihatan mereka ditutdp.Dan bagi mereka siksa
yang amat berat®

QS. An-Nisaa’ 4:155
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*Ibid., hal.251

% |bid., hal.854

% yvakni orang itu tidak dapat menerima petunjuk, dagala macam nasehatpun tidak
akan berbekas padanya.

%7 Maksudnya: mereka tidak dapat memperhatikan damahami ayat-ayat Al Quran
yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil patejdari tanda-tanda kebesaran Allah yang
mereka Lihat di cakrawala, di permukaan bumi datapdiri mereka sendiri.

% |bid., hal.9
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Artinya: “Maka (kami lakukan terhadap mereka beberapa tindgka
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, danekar
kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangarabAll
dan mereka membunuh Nabi-nabi tanpa (alasan) yang
benar dan mengatakan: "hati Kami tertutup." Bahkan,
sebenarnya Allah telah mengunci mati hati merekarka
kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kécua
sebahagian kecil dari merekd>

Selain itu, ada beberapa potensi galbu yang lainDgéam hal ini

galbu sebagai pusat tempat sifat-sifat kemanusgsdnagai berikut:
1. Qalbu dapat menampung rasa takut, gelisah, hardparketegangan

QS. Al-Ahzab: 26
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Artinya: “Dan Dia menurunkan orang-orang ahli kitab (Bani
Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang
bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka, sebagia
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu
tawan.”*°
Dalam hal ini, galbu juga dapat menampung rasd,tgklisah
dan kecemasan. Akan tetapi, rasa takut yang beyaltha hakikatnya
adalah dimana seseorang merasakan takut hanyaaképlath SWT.
Sehingga seseorang tetap pada jalan ketagqwaan, ntissaa
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangaa:Ny
2. Qalbu mampu menerima dan menyimpan sifat-sifat réefpeteguhan

hati, kesucian, kekasaran, kekerasan, dan sifab@ogn

QS. Al-hajj: 53

%% bid., hal.149
“%hid., hal.671
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Artinya: “Agar Dia menjadikan apa yang dlmasukkan oleh w®yaitu,
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatiada
penyakit dan yang kasar hatinya. dan Sesungguhngage
orang yang zalim itu, benar-benar dalam permusufiang
sangat.”*

3. Qalbu mempunyai kemampuan untuk berdzikir dan dendgkir
maka ia akan tenang.

QS. Ar-ra’du: 28
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenterarff”

4. Qalbu menjadi pusat terbitnya cahaya iman dan lslam

QS. Az-Zumar: 22
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Artinya: “Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hg#n
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat catdsyi
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)?
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yanghtela
membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka &lard
kesesatan yang nyatd>

5. Qalbu merupakan pusat terbitnya rasa cinta terhadaspma makhluk

dan manusia.

41 bid., hal.520
2 bid., hal.373
*3bid., hal.749
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QS. Yusuf: 30
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Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya
(kepadanya), Sesungguhnya cintanya kepada bujanitunya
adalah sangat mendalam. Sesungguhnya Kami
memandangnya dalam kesesatan yang ny4ta."
Sedangkan dari sudut kondisi, dapat ditinjau daa dudut, yaitu
galbu yang baik dan galbu yang buruk, sebagai etk

1. Kondisi galbu yang baik adalah bahwa ia dianggajumhi seperti;
kondisi sehat, bening, bersih, baik; selanjutnyadisi galbu yang
seperti ini akan menghasilkan iman dan taqwa (kinustaubat,
kesabaran, rendah hati, dan ikhlas). Qalbu sepeekan menjadi suci
karena telah menerima kebenaran.

2. Kondisi galbu yang tidak baik adalah galbu yangndgap mati,
seperti berpaling, sesat, buta, dan kasar. Ko@adbu yang mati ini
mengakibatkan kekufuran dan keingkaran. Qalbu seperadalah
galbu yang mendapat kegelapan karena ia tidak deq@aterima
kebenaran.

3. Kondisi galbu antara baik dan buruk. Qalbu ini pidetapi mengidap

penyakit, seperti kemunafikan, keragu-raguan. Qa#perti ini adalah

galbu yang berpenyakit, sebab ia menerima kebertatapi kadang-

**Ibid., hal.352
“5 BaharuddinParadigma hal.170
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kadang menolaknya. Tetapi penyakitnya masih dajplaersihkan
melalui pendidikan spiritualitas galbu.

Begitu pula yang telah dijelaskan oleh Muhammadudgdmn

Taufig, yang membagi hati menjadi tiga bagian, gabberikut?®

1. Hati yang sehat, yaitu hati yang dimiliki oleh ogayang beriman
dan terlindungi dari segala keraguan dan dorongahvgt. Selalu
terbuka untuk bisa mengambil pelajaran dan hikmah setiap
peristiwa yang terjadi.

2. Hati yang mati, yaitu selalu ragu dan rentan tesppadorongan
syahwat. Tertutup dalam menerima pelajaran atabpemah.

3. Hati yang sakit, yaitu hati orang munafik yang laenddi dalamnya
keimanan dan kekafiran dan selalu tidak tetap patih satunya.

Berkaitan dengan pentingnya peranan qalbu dalamdigedn
manusia, di dalam kutipan Maragustam, menurut Sigkiawi adalah:

“Qalbu ialah daging sanubari yakni daging yang salunak,
yang berada di sebeah kiri dada dan bagian dalaradga
lubang yang di dalamnya darah hitam. Maksudnydn iaésuatu
yang bergantung padanya roh. Qalbu bagaikan rajatutzuh
bagaikan Negara, indera bagaikan tentara dan panhantunya
(menterinya), anggota tubuh seperti rakyatnya, regicen nafs
ammarah (yang mendorong) pada syahwat dan kemarahan
bagaikan musuh yang merebut dalam kerajaannya etaisdha
menghancurkan rakyatnya. Jika qalbu itu dapat memganya,
maka ia akan kesenangan di dunia dan akhirat damadie
baiklah para pembantu dan rakyatnya. Jika tidak atdap
memeranginya maka menjadi rusaklah para pembantu da
rakyatnya. Allah akan menyiksanya, lalu para malaik
menangisinya”

Senada dengan Syekh Nawawi, Ibnu Qayyim berpendaphtva

hati bagi segenap tubuh laksana raja yang menbatartentaranya, yang

4 Muhammad Izzuddin TaufigPanduan Lengkap Psikologi IslanfJakarta: Gema
Insani, 2006) hal.96
4" MaragustamMencetak hal.155-156
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semua perbuatan berasal dari perintahnya, lalunalgan sekehendaknya,
sehingga semua berada di bawah kekuasaan danapesat dan dari
padanya sebab istigamah dan kesesatan, serta aldanya pula niat
termotivasi atau pudar. Jadi, hati itulah rajary@lah pelaksana dari apa
yang diperintahkan, yang menerima hidayah-Nya, tidaklah suatu
amalan menjadi lurus dan benar kecuali bersumber tdguan dan
maksudny&®

Penggolongan manusia yang hatinya tertuju kepadzh AAWT
dan kepada manusfa:
1. Manusia yang hatinya tertuju semata-mata kepadagdun

Hatinya sama sekali tidak dzikir kepada Allah seléisan
berbasa-basi saja. Orang yang seperti ini terakednmnasaan.

2. Manusia yang hatinya lebih tertuju kepada manuara ghda kepada
agama;

Hatinya memang sekaligus tertuju kepada dunia dmma,
tetapi bobotnya jauh lebih berat kepada dunia. @rsemacam ini
menurut Al-Ghazali akan cukup lama tinggal dalambikasaan
(neraka) tetapi tidak mustahil akan keluar dariadalya karena

pertolongan dzikir dalam hatinya.

“8 Lihat Ibnu Qayyim, kata pengantisfanajemen Qalbu; Melumpuhkan Senjata Syetan
(Jakarta: Darul Falah) hal.xxxvi-xxxvii
9 Hanna/ntegrasi.hal.83
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3. Manusia yang hatinya lebih cenderung kepada agampada kepada
dunia;

Hatinya memang lebih terikat kepada agama dari pagada
dunia. Menurut Al-Ghazali bahwa orang-orang seeirakan singgah
juga ke neraka, tetapi lama tidaknya tergantung panlah dan
kualitas berdzikir kepada Allah SWT.

4. Manusia yang tenggelam hatinya dalam berdzikir;

Hatinya tidak menoleh lagi pada dunia, kecuali yaadjng
penting saja bagi kelangsungan hidupnya. Menuru®®#dzali orang-
orang yang hatinya demikian tergolong kaum shidigdan taraf ini
hanya dapat dicapai melalui perjuangan melawarun@isjaahadah
dan latihan-latihan keruhanian.

Dengan demikian, dimensi spiritualitas qalbu dappahami dari
potensi dan fungsi galbu. Apabila seseorang damahanfaatkan dan
mengembangkan potensi dan fungsi galbu secara aptimaka sudah
tidak mungkin lagi bagi orang tersebut akan mentikapaketenangan dan
ketentraman bathin, karena dari setiap perilakusgsuai dengan nilai-
nilai atau sifat-sifat positif. Dimana dari setikqta-kata dan perbuatannya
dilakukannya berdasarkan keimanan dan ketaqwaammdahenggapai
ridha Allah SWT.

Dalam hal ini, karakteristik galbu juga harus dipain dan
diperhatikan. Dimana sifat galbu yang relatif, sad@dak langsung telah

memberikan isyarat bahwa manusia tidak akan ibtggamah(tetap) atau



77

konsisten atas segala ucapan dan perbuatannya. ddakeu, diperlukan
suatu usaha atau proses dalam upaya menjaga, mextuamengobati
galbu dari penyakit-penyakit galbu, seperti tamsdmnbong, bakhil atau
kikir, dan riya’.

Mengingat bahwa pentingnya seseorang dalam menjaga
(pembinaan), merawat atau mengobati qalbu aggp ssthat dan berada
pada jalan kebenaran. Maka penulis juga akan nashj@h beberapa
metode pendidikan spiritualitas galbu dalam sub babkutnya. Oleh
karena itu, yang menjadi prioritas dalam metodedjuikan spiritualitas
galbu adalah galbu itu sendiri, karena galbu mewapapusat perilaku
manusia dan tempat bersemayam iman.

Apabila ditinjau dari dua sudut kondisi galbu, yagalbu yang
baik dan buruk, maka perilaku yang ditunjukkan sem®y merupakan
cermin dari kondisinya tersebut. Jika perilakuny@ikbmaka kondisi
galbunya baik. Sedangkan jika perilaku yang ditkikgun itu buruk, maka
kondisi galbu seseorang tersebut buruk. Hal iraKiterlepas dari galbu

yang menjadi pusat perilaku seseorang.

. Metode pendidikan spiritualitas galbu

Pendidikan spiritualitas qalbu pada hakikatnya audaproses
(usaha) pengembangan dan peningkatan diri (akldesgorang, dalam
makna meningkatkan keimanan dan ketagwaan untuk capean

kebahagiaan dunia dan akhirat. Usaha yang dilakiddalah dengan



78

menumbuh kembangkan sifat-sifat terpuji dan menjautau
menghilangkan sifat-sifat tercela ke dalam kehidupahari-hari. Namun
usaha ini tidak begitu mudah dilakukan sehubungangan kualitas
kesadaran dan tanggung jawab manusia untukstiggmah dalam
memperbaiki dirinya dan tetap berada pada jalamgy yemar (tagwa) dan
agama yang lurushénif). Karena galbu merupakan pusat dari perilaku
manusia, maka yang menjadi pusat perbaikan, pemywan pencerahan
juga adalah galbu itu sendiri.

Metode pendidikan spiritualitas galbu adalah mekapgalan atau
cara yang dilakukan atau ditempuh seseorang unapatdmencapai
tujuan. Sehingga dalam pendidikan spiritualitasbgayang dimaknai
sebagai prosesstigamahdalam menjaga dan mempertahankan kesucian
galbu (iman dan taqwa), maka metode adalah sebagauntuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu, metode pendidikan spilitag galbu yang
dimaksud adalah suatu jalan yang ditempuh agaruqédbap hidup,
selamat, bahagia, dan menerima cahaya llahi, setangkatkan kualitas
keimanan dan ketaqwaan.

Berkaitan dengan cara perbaikan akhlag, Hanna telah
menggolongkan tiga metode perbaikan akhlaq seegiut>°

1. Metode taat syariat, metode ini berupa pembenalwan ydkni
membiasakan diri dalam kehidupan sehari-hari urltekusaha
semampunya melakukan kebajikan dan hal-hal yanghd&rat

sesuai dengan ketentuan syariat, aturan-aturanaagam norma-
norma kehidupan bermasyarakat.

%0 hid., hal.85-86
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2. Metode pengembangan diri, metode yang bercoralofesikikatif
ini didasari oleh kesadaran diri atas keunggulan kielemahan
pribadi yang kemudian melahirkan keinginan untuknimgkatkan
sifat-sifat baik dan mengurangi sifat-sifat buru&ny

3. Metode kesufian, metode ini bercorak spiritualgiels dan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pribadi mdatiecitra
insane ideal. Menurut Al-Ghazali, pelatihan disipdiiri dilakukan
dengan dua jalan, yaiRiyaadha(latihan mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan jalan mengintensifkan dan meningkakkelitas
Ibadah; darMujaahadah(usaha yang penuh keusungguhan untuk
menghilangkan segala hambatan pribadi, sepertahketnegahan
dunia, taklid dan kemaksiatan).

Para sufi dalam aliran tasawuf menempuh tiga jd[zariode)
untuk sampai dekat kepada Allah, yaitu (1) menggkan jiwa dari sifat
tercela,; (2) mengisi jiwa dengan sifat-sifat tgipdan (3) periode syuhud
dan tsabat pada hadirat Allah. Maka Al-Ghazali jugeanempuh ketiga
metode (jalan) tersebut. Hanya baginya periodeg&eebih merupakan
hal yang mendatang sifatnya. Maksudnya periodeg&etikan datang
sendiri, kalau periode pertama dan kedua teruslberidengan baik dan
dibina dengan ajaran ibadat dan al-adat. Dengaitubegaha tersebut
bertujuan agar seseorang dapat bermusyahadat deA@iah dan
mendekatkan diri kepada-Nya secara terus menenabild hati sudah
dekat dengan Allah dan tetap bersama-Nya, niscaymukalah baginya
keagungan-Nya, cemerlanglah cahaya kebenaran Hardiam hatinya
sifat kebaikan Allafi*

Adapun dari karakteristik galbu, Maragustam telagrumuskan

metode pendidikan galbu dan pembinaannya sebagkirb®

! Yahya Jaya,Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan Kemfian dan
Kesehatan MentalJakarta: Ruhama). hal.69
°2 MaragustamMencetak hal.165-169
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1. Metode berdzikir kepada Allah SWT secara terus meneVienurut
al-Ashafaniy, dzikir itu mempunyai dua bentuk yadmikir dengan
hati, dan dzikir dengan lisan. berdzikir adalahsonsi galbu dan jiwa
serta menjadikan qalbu hidup, dan siap menerimadiran hidayah
llahi. Selama manusia berdzikir, Allah menjamin bgelya akan
tenteram.

QS. Ar-ra'du: 28

& - - > g
5 l
s
z

T ol ke AT e T T 0y aghsls iy 155002 Lol
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenterart”
Dengan berdzikir, Allah akan melimpahkan rahmat-Nya
QS. Al-Bagarah: 152
(29 05,855 ¥ J 15,4241 27531 5y 550
Artinta: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya akigah
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ke”
2. lIstigfar (mohon ampun) dan taubat
Istigfar ialah meminta ampunan kepada Allah dargate
kesalahan dan doa serta penjagaan dari akibat loms&k dengan cara
menutupinya. Sedangkan taubat ialah kembali kep@diah.
Seseorang yang menumpuk dosa, berarti pula sedata langsung

telah mengunci mati spiritualitas galbunya, sehangglit menrima

kebenaran, sulit membedakan antara yang haqg dai, Ineanfaat dan

%3 Departemen Agama RAI-Quran, hal.373
**Ibid., hal.38
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merusak. Seseorang yang beristigfar dan bertauhaka galbunya
mengkilap dan hidup kembali.

Menurut para ulama’ bahwa taubat itu wajib hukumnji&a
maksiat itu berhubungan dengan Allah SWT, cukupgdentiga
syarat, yaitu (1) menghentikan maksiatnya itu,d2) menyesalinya,
(3) bertekad untuk tidak mengulanginya lagi, kasalah satu syarat
gugur, maka tidak sah taubatnya. Sedangkan kalaksiataya
berhubungan dengan sesama manusia, ditambah saal Egi, yaitu
(4) meminta bebas dari dosa sesuai dengan hakmgalgkat di dalam
perbuatan dosanya.

Dari beberapa syarat taubat tersebut, maka sedrang juga
terlebih dulu bisa menghilangkan sifat-sifat (pertam) buruk di dalam
dirinya. Sifat-sifat buruk tersebut merupakan péityhati, seperti
sombong, munafik, kikir, kufur, riya’, tamak, s¥ri zalim dan
suudhan. Karena semua penyakit hati inilah yan@tdaggnghambat
taubat dan galbu seseorang menerima hidayah dagaéhhi.

. Berdoa (permohonan kepada Sang Pencipta)

Qalbu yang dapat bimbingan dari Allah dapat ter&indari
keraguan dan sifat labil. Karena Allah juga Mahadvik, manusia
hanyalah sedikit pengetahuan yang diberikan Allepaklanya. Oleh
karena itu, dengan berdoa manusia telah mendapdiirigan dari
Allah Sang Maha Pendidik. Sedangkan manusia yantheng akan

selalu merasa pintar, dan mengetahui semuanya.h&adaanusia
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tidak mengetahui apa yang telah diketahui Tuhan-Npangan
berdoalah galbunya akan tetap berada pada jalan&ed (taqwa).

4. Melatih diri selalu husnuzan (berpikir positify dan menghindari
suudzan (prasangka buruk atau berpikir negatif).

Dengan berpikir positif, manusia akan mendapatkaerg
positif yang dapat menimbulkan keyakinan dan kdtaguhati dalam
mencapai tujuan hidup, yaitu kebahagiaan dunia ddhirat.
Sedangkan orang yang selalu berpikir negatif, mglapakan selalu
dibayangi oleh ketakutan dan keraguan hati yangysteabkan orang
tersebut mendapatkan kesengsaraan dalam hidupayana berpikir
positif juga dapat menimbulkan keyakinan yang tirrgghadap usaha
seseorang untuk meningkatkan keimanan dan ketagwdan
memperoleh kebahagiaan.

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang metolailem akhlaq
maupun metode pendidikan galbu di atas, dalam tiapenulis akan
menjelaskan metode pendidikan spiritualitas gakngdn pendekatan dari
beberapa bentuk ibadah yang ada pada méflahsucikan Jiwa; Konsep
Tazkiyatun Nafsdari pemikiran Sa’id Hawwa, yaitu berdzikir kepada
Allah SWT, shalat, zakat dan infag, puasa, hajin gaembaca dan
memahami aya@l-Qur'an. Karena penulis memandang bahwa ibadah
tersebut merupakan induk ibadah yang menjadi lamdbagi umat Islam
dalam menerapkan dan mengaktualisasikan nilai-rikilslamannya.

Karena hanya dengan berdzikir, shalat, zakat d&y,irpuasa, haji, dan
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membaca dan memahami agiiQur'an yang dilakukan dengan baik dan

benar sesuai syariat disertai hati yang sucilahatkaffiaan dunia dan

akhirat dapat diraih. Dari pendekatan bentuk ibadaldalam Konsep

Tazkiyatun nafsdikonstruksi sebagai metode pendidikan spiritaalit

galbu, antara lain:

1. Berdzikir kepada Allah SWT

Berdzikir merupakan dialog dan munajat kepada Allah

(sebagai Maha Pendidik), baik yang dimaksudkanngdbagai
pembicaraan, dialog atau sebagai huruf-huruf danasyang menjadi
ujian bagi amal lisan. Dengan berdzikir, hati maawselalu merasa
dekat dengan Allah SWT. Sehingga hal ini akan meikdoe perilaku
positif dan menjauhkan diri dari perilaku positfemua perilaku ini
dapat dikontrol dengan hati yang suci dengan sélafdzikir kepada

Allah SWT.

Di dalam kutipan Maragustam, menurut Thabaathabaaiy

“Bahwa maksudnya dzikrullah adalah taat dan beebad
Untuk itu Allah pun mengingatnya dengan memberi
nikmat, ihsan (berbuat lebih baik dan/ atau terbaik),
kelegaan dan keridhaan.

QS. Al-Muzzammil: 6
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Artinya: “Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan
yang panjang (banyak). Sebutlah nama Tuhanmu, dan
beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekur@n.”

%5 MaragustamMencetakhal.166
*¢ Departemen Agama RAI-Quran.hal.988
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Berdzikir kepada Allah merupakan tuntunan kepadanam
manusia dalam berpikir dan mengingat Yang Maha M&ii, agar
manusia senantiasa mendekatkan diri kepada-Nyandggh Allah
pun akan memberikan balasan dan mengingatnya, seEmgadikan
tentram hatinya.

Di dalam kutipan Sa’id Hawwa, Imam Al-Ghazali mdagkan
bahwa:

“...Sesungguhnya cinta dan keakraban tidak akanparca
kecuali dengan selalu mengingat yang dicintai.
Sesungguhnya pengenalan kepada-Nya tidak akarp&erca
kecuali dengan senantiasa berfikir tentang peraiptsifat-
sifat dan perbuatan-Nya. Sementara itu, tidak abisa
senantiasa dzikir dan fikir kecuali berpisah daunid
berikut syahwat-syahwatnya dan mencukupkan dinaes
dengan keperluan. Tetapi itu semua tidak akan parca
kecuali dengan mengoptimalkan waktu-waktu malam dan
siang dalam tugas-tugas dzikir dan fikif.”

QS. Al-Insan: 25-26
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Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan
petang. dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah

kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian
yang panjang dimalam hari>®

QS. Qaaf: 39-40
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Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu

Elml)

57 sa'id, Mensucikanhal.100
%8 |bid., hal.1005
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sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(ryai
bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari danapeti
selesai sembahyang®
Menurut Sa’id Hawwa, orang yang menghendaki akihiaats
membuat program rutin untuk dirinya berupa bacasigfar, tahlil,
shalawat atas Rasulullah SAW dan dzikir-dzikir yatannya,
sebagaimana ia harus membiasakan lisannya untukir darus
menerus seperti tasbih, istigfar, tahlil, takbitaua haugalah, untuk
menambah program rutin tersebut dengan berbaghkit shedah dan
amalan-amalan yang lainnya. Kesucian dan keinggiaa sangat
ditentukan oleh sejauh mana ia telah melaksanakssna-sarana
tazkiyah®°
Perilaku keagamaan seseorang akan dapat mengatisipo
dalam dirinya. Potensi tersebut akan terpelihanagde baik, jika
seseorang senantiasa melakukan pemeliharaan derajknpula.
Berdzikir kepada Allah SWT merupakan bagian daririlgeu
keagamaan yang dapat mengasah potensi, terutara. da¢ngan
senantiasa mengingat Allah SWT, seseorang merdsat dengan
Tuhannya dan akan selalu berbuat kebaikan dan olénja
kemungkaran.
2. Shalat
Selain sebagai ibadah fardhu dalam salah satu ridgtam,

Shalat merupakan metode pendidikan spiritualitétsugaimana shalat

% |bid., hal.855
%0 5a'id. Mensucikanhal.103
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dapat mempertajam makna-makoéudiyyah tauhid dan syukur.
Shalat menegakkan ibadah dalam berbagai bentukautami fisik.

Dari setiap gerakannya dapat memusnahkan bibit-késombongan
dan pembangkangan kepada Allah. Di samping mermppg&agakuan
terhadap rububiyyah dan hak pengaturan. Penegakkasecara
sempurna juga akan dapat memusnahkan bibit-bibii dan, bahkan
semua bentuk kemungkaran. Shalat bisa berfung&nski@n rupa
apabila ditegakkan dengan semua rukun, sunnahadaln lahir dan
bathin yang harus direalisasikan oleh orang yaatath

QS. Huud: 114
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Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi gigpagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripadiama
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingdt-”

Dalam gerakan shalat terdapat simbol atau perlagnioni
siklus kehidupan. Pada saat bertakbir, seakan+alganusia memasuki
ruang audiensi dengan Yang Maha Besar. Pintu detah terkunci,
hiruk pikuk yang menjejali kepala telah hilang, deerti dengan
keterpesonaan jiwa yang ber-muwajahah atau menghg@eéauh

kepada-Nya. Takbir memberikan pula isyarat pengakpenuh atas

ketidakberdayaan dan keterbatasan diri kita selfzayaba-Nya, yang

51 1bid., hal.344
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kemudian melahirkan sikap rendah hati. Nilai keb@sdanya pantas
disandang Allah SW?

QS. Al-Bagarah: 34
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujhdla

mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur danlabaa
Termasuk golongan orang-orang yang kafif.”

QS. Al-Kahfi: 110
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Artinya: “Katakanlah. Sesungguhnya aku ini manusia biasaesgp
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka henldakla
ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya.®*

/\ ’l}

Adab lahir dalam shalat ialah menunaikannya sesamgourna
dengan anggota badan, dan diantara adab bathinkblesyu’ dalam
melaksanakannya. Sesungguhnya khusyu’ merupakanifestasi
tertinggi dari sehatnya hati. Hilangnya khusyu' opakan tanda
hilangnya kehidupan dan dinamika hati, sehingga buatmya sulit
untuk menerima nasihat dan didominasi oleh hawsuna@pabila hati

sudah didominasi oleh hawa nafsu, maka nasihatpdek tlagi

52 Toto, Kecerdasanhal.81
% Departemen Agama RAI-Quran hal.14
® Ibid., hal.460
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bermanfaat dan syahwatpun merajalela dan terfadiarebutan
kekuasaan, kedudukan, harta, yang menyebabkan tiakdn
terwujudnya kebahagiaan dunia dan akhirat. Karbna khusyu’ itu
berkaitan dengan ilmu penyucian hati dari berbagaiyakitnya dan
upaya merealisasikan kesehatannya.

Allah pun telah memberikan isyarat kebenaran-Nydaluie
perintah shalat, ketika bersujud doa yang diucapkdalah “Maha
Suci Allah Yang Maha Tinggi.” Ini artinya bahwa ukt mencapai
suatu ketinggian, harus dimulai dengan hati yang slan jernih
terlebih dulu. Ini dilakukan sebelum kita menujundaengarah pada
ketinggian. Inilah yang disebut sebagai landasaeik#angan, ‘tips’
yang diberikan Tuhan melalui ajaran shifat.

Dengan demikian, shalat merupakan upaya untuk
menghilangkan penyakit hati seperti; takabbur, #&gndgamak,
suudhan, dan juga sebagai kekuatan lahir untuk apatklan kekuatan
lahir, menundukkan dunia dan menampilkan diri sab&balifah dan
Abdullah sejati, karena shalat adalah wujud dasidgan manusia
untuk menjalankan amanah yang diberikan oleh AB&HT. Dengan
segalah kerendahan hati, manusia telah menunjuk&tatannya di
dalam shalat.

3. Zakat dan Infaq

% Ary Ginanjar AgustianSukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual ESQ
Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islgdakarta: Arga,2001). hal.239
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Di dalam diri manusia terdapat tabiat kikir dan &mOleh
sebab itu, dengan zakat dan infag, manusia bisasunian hatinya
dari penyakit tersebut. Akan tetapi semua itu tibekitu saja dapat
dicapai. Kesucian hati dalam melaksanakan zakatdag akan dapat
menuntun manusia pada jalan Allah , serta menikgkiedn ketagwan
dan keimanan.

QS. An-Nisa’: 128
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyfiatau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnyd’, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya Kkirdan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan méiaeli
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sgguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjak&n

QS. Al-Lail: 17-18
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Artinya: “Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwarid
neraka itu, yang menafkahkan hartanya (di jalanall
untuk membersihkannyd”

%8 Nusyuzyaitu meninggalkan kewajiban bersuami istarisyuzdari pihak isteri seperti
meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. nusyuz plhak suami ialah bersikap keras terhadap
isterinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau menikan haknya.

57 Perdamaian maksudnya, Seperti isteri bersedia réyeehaknya dikurangi Asal
suaminya mau baik kembali.

®8 Maksudnya, tabi‘at manusia itu tidak mau melepaskedahagian haknya kepada orang
lain dengan seikhlas hatinya, Kendatipun demikilea isteri melepaskan sebahagian hak-haknya,
Maka boleh suami menerimanya.

%9 Departemen Agama RAI-Quran hal.143

©1pid., hal.1068
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QS. Al-Hasyr: 9
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempatl kota Madirddn
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka gAar)
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadpp-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); daereka
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri elex
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. darasyamg
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulahamg orang
yang beruntung.”

Dalam memahami suara hati, acapkali kita dibuagung
antara dorongan suara hati (motivasi) dan suara($idt/nilai) kita
sendiri. Perbedaan keduanya sebenarnya hanya akerlpada
penekanannya (intensitas kebutuhannya) saja. M@alseseorang
mewujudkan prinsip memberi ‘zakat’ tadi didorongetolnilai kasih
sayang; sementara yang lain memberi ‘zakat' karemativasi

kekuasaan; serta orang lainnya lagi memberi ‘zadd@na keinginan

untuk menjadi dermawaf.

™ bid., hal.917
2 Ary. Sukseshal.337
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QS. Al-Bagarah: 267
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di gal
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-ba#énd
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumiuknt
kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-bugeli |
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincimgka
mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.*®

Memberikan sesuatu yang dicintai adalah pengorbgaag
paling berat, karena kecenderungan manusia adelalu slekat, tetap
memiliki dan tidak mau kehilangan apa yang dicmgai Sementara
itu, kebajikan dari Allah hanya akan diperuntukksaygi orang-orang
yang mau mengorbankan sebagian yang dicintainyak uorang lain
yang memerlukanny4.

Suatu pengorbanan membutuhkan keteguhan hati untuk
mendapatkan keikhlasan. Tanpa adanya keteguhan hatka
pengorbanan yang dilakukan hanyalah sia-sia. Kadenangan untuk
memberikan sesuatu yang dicintai kepada orang bbarawal dari
keikhlasan hati untuk berkorban. Sehingga pengamaersebut akan

menjadi lebih bermakna, jika dilakukan dengan kataes hati (lapang

dada). Dengan demikian, perilaku memberi akan mdé@a

3 Departemen Agama RAI-Quran hal.67
™ JuwariyahHadis Tarbawi.(Yogyakarta: Teras, 2010) hal.114
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seseorang memiliki kepedulian terhadap sesama dameitihara
hubungan sesama manusia.
4. Puasa

Puasa memiliki urgensi terpenting dalam upaya meuwlkan
sifat-sifat positif dan menghindari sifat-sifat blir Karena puasa
merupakan sarana tazkiyah, dimana manusia harusmvaelsyahwat
besar yang bisa membuat manusia menyimpang, ygatawat perut
dan syahwat kemaluan. Sedangkan puasa adalah bdmjiametode
pendidikan spiritualitas gqalbu untuk mengendalikgahwat tersebut.
Jika kesabaran merupakan kedudukan kesehatan gatim paling
tinggi, maka puasa adalah pembiasaan qalbu untukcapai
kesabaran itu.

QS. Al-Bagarah: 183
o Tl Jo OGS il nelle S T el Gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertaqwa.”
Tujuan puasa ialah pengosongan dan menundukkan hawa
nafsu untuk memperkuat jiwa mencapai taqwa. Esdani rahasia
puasa adalah melemahkan berbagai kekuatan yangadgnesgrana

syetan untuk kembali pada keburuk&maka dari itu, kesempurnaan

puasa akan menjadikan seseorang untuk mengendaliedmvat dan

5 |bid, hal.44
® sa'id, Mensucikanhal.68
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melumpuhkan sifat-sifat syetan yang menjerumuskamusia pada
jalan kemaksiatan.

Puasa merupakan bentuk manifestasi perilaku keagama
sebagai upaya pembentukan kepribadian. Salah shktoaln dari
perilaku berpuasa adalah dapat menahan dorongasu rsyihwat
seseorang agar tidak mudah untuk melakukan perbunetgatif yang
merugikan diri sendiri atau orang lain. Perilakup@sa juga dapat
membentuk kesabaran seseorang. Karena salah dahahhipuasa
adalah untuk menahan diri dari sesuatu yang metkbatpuasa, yaitu
dorongan nafsu syahwat dan maksiat.

5. Haji

Haji adalah pembiasaan jiwa untuk melakukan sejomikai,
seperti istislam, taslim, mengerahkan jerih payah Harta di jalan
Allah, ta’awun, ta’aruf, dan melaksanakan syiaasyibudiyah kepada
Allah. Semua itu memiliki pengaruh dalam tazkiyaebagaimana
merupakan bukti telah merealisasikan kesucian jiw2engan begitu,
haji juga merupakan sarana dalam mendekatkan dpada Allah.
Ibadah haji akan lebih dapat berperan sebagai Wkgtatjwaan.

QS. Al-Bagarah: 197
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Artinya: “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaki{i
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafatberbuat
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengana
haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaik&staya
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah tagi#adan bertagwalah kepada-
Ku Hai orang-orang yang berakaf*

Dengan demikian, ada suatu tuntutan dalam pela&sanaiji,
dimana seseorang dilarang untuk berbuat kemunk@edats fasik
dan berbantah-bantahan) selama melaksanakan hajiingga
perbuatan yang dikerjakanpun harus perbuatan yardabarkan pada
keimanan dan ketagwaan. Inilah yang menjadikarosasg agar tidak
menggunakan atau menuruti syahwatnya, dan agarh lebi
mengutamakan perbuatan kebaikan demi suatu peacapgian atas
ibadahnya, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dertmati yang suci.
QS. Al-Hajj: 32
Artinya: “Demikianlah  (perintah  Allah). dan Barangsiapa

mengagungkan syi'ar-syi'ar All%h Maka Sesungguhnya
itu timbul dari Ketakwaan hati®

8 Bulan yang dimaklumi ialah bulan Syawal, Zulkaidim Zulhijjah.

9 Rafatsartinya mengeluarkan Perkataan yang menimbulkeshbgang tidak senonoh
atau bersetubuh. Termasuk dalam kategafats ialah merayu wanita, bercumbu, berbicara
seputar masalah ijma’ dan pengantarnya. Semuaditobangkitkan dorongan ijma’ yang dilarang.
Fusuqartinya sebutan bagi setiap pelanggaran akantket&epada Allah. Sedangkadal ialah
berlebih-lebihan dalam bertengkar dan perbantaledingga dapat menimbulkan antipati dan
mengacaukan perhatian.

8 Maksud bekal takwa di sini ialah bekal yang culagar dapat memelihara diri dari
perbuatan hina atau minta-minta selama perjalaapn h

81 Departemen Agama RAI-Quran hal.48

82 Syi'ar Allah lalah: segala amalan yang dilakukatah rangka ibadah haji dan tempat-
tempat mengerjakannya.

# Ibid., hal.516
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6. Membaca dan memahami ayat al-@ur'

Membaca dan memahami ayat al-@urapat mengantarkan
seseorang untuk mencapai sifat-sifat positif (pilemenerangi galbu,
mengingatkan kepada Allah SWT (Yang Maha Pendidik),
menyempurnakan fungsi dan tujuan shalat, puasat,zh&ji, dalam
mensucikan qalbu agar tetap pada jalan tagwa daansasa
meningkatkan keimanan. Membaca dan memahami ay@urah
memerlukan  komitmen igtigamal) agar pelaksanaan dan
aktualisasinya baik dan benar.

QS. Al-Anbiya’: 10
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Artinya: “Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu debua

kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemulia

bagimu. Maka Apakah kamu tiada memahamin§a?”

QS. An-Nahl: 44
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Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitadan

Kami turunkan kepadamu al-Qan, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.’®

Orang yang membaca dan memahami ayat akQ@uinatinya
terimbas dengan berbagai imbasan yang berbeda i sdsngan
beragamnya ayat yang dihayatinya. Sesuai dengamhzman yang
dicapainya, demikian pula keadaan dan imbasan gaagakan oleh
hati berupa rasa sedih, takut, harap dan lain sémgaf® Dengan
imbas dari pemahaman terhadap ayat tersebut, akaoumnsifat-sifat
positif yang mempengaruhi seseorang untuk tetap kaldenaran.

QS. Al-Israa’: 82
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari al-Quén suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman da
al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian®

Membaca dan memahami ayat al-@ujuga menjadi penawar

dan pengobat manusia dalam mengobati penyakitQilzth karena itu,

% |bid., hal.409
8 sa'id, Mensucikanhal.94
87 Departemen Agama RAI-Quran hal.437
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terdapat suatu rahmat yang diberikan oleh Allahaklaphambanya
yang berhati suci (terhindar dari penyakit galbepesti tamak,
sombong, iri hati dan riya’). Dimana qalbu sesegrdapat menangkap
dan menerima cahaya llahi sebagai hidayah dan ilmtau
pengetahuan nfa’rifat) sehingga qalbu seseorang tersebut bisa
dikatakan hidup.

Dalam kutipan Said Hawwa, Wahib bin al-Ward menkgata

“Kami memperhatikan hadits-hadits dan nasihat-rasih,
tetapi kami tidak mendapatkan sesuatu yang lebih
memperhalus hati dan lebih mudah mendatangkan
kesedihan selain dari membaca al-@ur' dan
mertaddabbukannya®®

QS. Al-Ashr: 1-3
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Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benkmda
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supay

mentaati kebenaran dan nasehat menasihati supaya
menetapi kesabararf®

-

Dari penjelasan ayat tersebut, dapat diambil spafjelasan
yang berorientasi pada nilai kebenaran. Dimanai rkkEbenaran
tersebut terdapat pada firman-firman Allah SWT yahgrus
senantiasa disampaikan pada umat manusia melakihata agar

seseorang tetap pada jalan kebenaran. Dalam peajmmpasihat

8 Said.Mensucikanhal.94
8 Departemen Agama RAI-Quran, hal.1099
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pun tidak mudah untuk diterima oleh hati yang didasi oleh

syahwat, kecuali dengan hati yang sehat.



BAB |11
IMPLIKASI PENDIDIKAN SPIRITUALITASQALBU
TERHADAP KESEHATAN MENTAL DALAM PERSPEKTIF

PSIKOLOGI ISLAM

. Hakikat kesehatan mental dalam per spektif psikologi Islam

Berbicara tentang kesehatan mental, ada dua hajj yasa
dijadikan sebagai landasan, yaitu norma dan n[&ri segi norma,
seseorang dapat dikatakan sehat mentalnya jikasetiap perilakunya
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyari@&dangkan dari
segi nilai, seseorang dapat dikatakan memiliki keten mental, apabila ia
bisa memunculkan nilai-nilai positif (kebenaranjukeran, keyakinan,
amanah) di dalam kehidupannya. Namun dari keduaensébut masih
meninjau kesehatan mental dari aspek perilaku IsgsiaSehingga masih
belum cukup untuk dijadikan landasan sebagai hakigsehatan mental,
karena perilaku seseorang sendiri juga bersifatifel

Jika kesehatan mental hanya dilihat dari perilafisiad tersebut
sesuai dengan perilaku yang diharapkan di masyarakaka persepsi
tersebut masih sebatas pemahaman kesehatan mentabsil perilaku.
Padahal perilaku di masyarakatpun beragam, sempdrtya budaya yang
sebetulnya itu tidak normal akan tetapi karena lgdari masyarakat
tersebut memang seperti itu, maka dianggap seseagat norma

masyarakat. Sehingga hal tersebutpun berlawanamademilai-nilai

99
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kemanusian dan nilai transendental (ke-llahian)kédari itu, di bawah
ini penulis akan memberikan penjelasan mengena&hedan mental yang
sesuai dalam psikologi Islam, karena dari penjeldsesebut, pengertian
tentang kesehatan mental dari zaman ke zaman naemiggerubahan,
sehingga seiring perubahannya tersebut sudah ditamadanya nilai-nilai
kemanusiaan dengan nilai-nilai transendental (&etdin).

Banyak pengertian dan defenisi tentang kesehatamaimgang
diberikan oleh para ahli, sesuai dengan pandangarbidlangnya masing-
masing. Di bawah ini ada beberapa defenisi kesehatantal yang
ditawarkan oleh Zakiah Daradjat, sebagai berikut:

1. Kesehatan mental adalah terhindarnya orang daalagggjala
gangguan jiwar(euros¢ dan dari gejala-gejala penyakit jiwa
(psychosg

2. Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesugiika
dengan diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakrta
lingkungan di mana ia hidup.

3. Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan y
bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkarasega
potensi, bakat, pembawaan yang ada semaksimal nmingk
sehingga membawa kepada kebahagiaan diri dan daémg
serta terhindar dari gangguan-gangguan dan perjixait

4. Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisarg ya
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, sertanpumyai
kesanggupan untuk menghadapi problem-problem hiasg
terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan d
kemampuan dirinya.

Dari keempat penjelasan mengenai kesehatan mergab y
dipaparkan oleh Zakiah Daradjat selalu mengalamubazhan, dalam

artian ada perpaduan makna atau istilah dalam mémempengertian

! zakiah DaradjatKesehatan Menta{Jakarta: Gunung Agung, 1979) hal.10-13
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kesehatan mental yang utuh. Dari defenisi yang gedimana kesehatan
mental hanya terbatas pada terhindarnya manusigaagguan jiwa dan

penyesuaian diri pada lingkungannya kemudian sapgda perpaduan di
dalamnya terdapat istilah kebahagiaan, maka peageeesehatan mental
sudah mulai terarah pada aspek ketentraman atajake=raan lahir dan

bathin. Dimana istilah kebahagiaan tersebut, tidakatas kebahagiaan
dunia, tapi juga kebahagiaan akhirat.

Dari beberapa penjelasan tentang kesehatan merts) penulis
mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengaehkésn mental
adalah suatu kondisi psikologis seseorang yangjdokan dengan sikap
positif, keserasian antar fungsi-fungsi jiwa damkenpuan menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang berdasakan pada keimaaa ketagwaan
untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Melihat dari konsep-konsep kesehatan mental yankgh te
dirumuskan oleh beberapa ahli, Hanna Jumhana, giaranpandangan-
pandangan tersebut menjadi empat pola wawasandtasejiwa, sebagai
berikut?

1. Pola wawasan yang berorientasi simtomatis
Hadirnya gejala dymptoms dan keluhan dompliant3
merupakan adanya gangguan atau penyakit yang tdideseorang.
Sebaliknya hilang atau berkurangnya gejala danhlagitkeluhan itu

menunjukkan bebasnya seseorang dari gangguan atayakit

2 Hanna Jumhanalntegrasi Psikologi Dengan Islam; Menuju Psikologslam.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) hal.134
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tertentu. Dan ini dianggap sebagai kondisi seha&ndgan demikian
kondisi jiwa yang sehat ditandai oleh bebasnyacseasg dari gejala-
gejala gangguan kejiwaamegurosis gangguan kepribadian) atau
penyakit kejiwaan tertentyp$ikosis
. Pola wawasan yang berorientasi penyesuaian diri

Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri meampak
unsur utama dari kondisi jiwa yang sehat. Dalamimapenyesuaian
diri diartikan secara luas, yakni secara aktif paga memenuhi
tuntutan lingkungan tanpa kehilangan harga dirguamemenuhi
kebutuhan-kebutuhan pribadi tanpa melanggar halehaig lain.
. Pola wawasan yang berorientasi pengembangan pqiéoedi

Manusia adalah mahluk bermartabat yang memilikibbgai
potensi dan kualitas yang khas insdnirfan qualities Dalam hal ini
kesehatan mental terjadi bila potensi-potensi benseikembangkan
secara optimal, sehingga mendatangkan manfaatdidgya sendiri
dan orang lain atau lingkungannya.
. Pola wawasan yang berorientasi agama

Agama atau kerohanian memiliki daya yang dapat meng
kesehatan jiwa. Dalam hal ini, kesehatan mentaérdiph sebagai
akibat dari keimanan dan ketagwaan kepada Tuhata, senerapkan
tuntunan-tuntunan keagamaan dalam hidup. Karenaagaga dapat
berperan pada diri seseorang untuk mendapatkandmjan dan

ketentraman jiwa.
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Sedangkan menurut Hasan Langgulung, kesehatan Inerikan
dipahami hanya sebagai sebab kesanggupan penyesdaia atau
penyesuaian sosial atau keduanya sekaligus. Akapi teesehatan mental
seseorang adalah keadaan psikologisnya secara umsadgngkan
kesehatan mental yang wajar adalah keadaan tedzadberbagai tenaga
seseorang yang menyebabkan ia menggunakan dan
mengeksploitasikannya sebaik-baiknya yang selaygutmewujudkan
dirinya atau mewujudkan kemanusiaantiya.

Di dalam kutipan Yusak Burhanudin, Kartini Kartono
menjelaskart

“Bahwa orang yang memiliki mental sehat, memilikats
sifat-sifat khas antara lain mempunyai kemampuankun
bertindak secara efisien, memiliki tujuan-tujuardup
yang jelas, memiliki konsep diri yang sehat, memili
koordinasi antara segenap potensi dengan usahamysah
memiliki regulasi diri dan integrasi kepribadian nda
memiliki bathin yang selalu tenang.”

Pandangan Islam tentang kesehatan mental adaldhhibdalam
pengertian yang luas atau penumbuhkembangan gdatAdlah yang ada
pada manusia merupakan potensi-potensi dirinya nkareelah

dikaruniakan Allah kepadanya dalam rangka mengkepada-Nya yang

diikuti dengan rasa amanah, tanggung jawab, ketat#a kesetiaah.

% Hasan LanggulungTeori-terori Kesehatan Menta(Jakarta: Pustaka Al-Husna,1986)
hal.213-214

4 yusak BurhanuddinKesehatan Mental; Untuk Fakultas Tarbiyah KompoméK,
(Bandung: Pustaka Setia,1999) hal.9

® Yahya Jaya.Spiritualisasi Islam; Dalam Menumbuhkembangkan Hegtian dan
Kesehatan Menta(Jakarta: Ruhama,1994) hal.88
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Hakikat kesehatan mental dalam psikologi Islam peinulis lebih
menitik beratkan pada defenisi kesehatan mentaj yiicemukakan oleh
Zakiah Daradjat dengan memasukkan unsur agama,berbgda dengan
pengertian kesehatan mental yang telah dipapar&belismnya, karena
dengan adanya unsur agamalah hidup seseorang mezigs] seperti
yang ada di dalam kutipan Hanna, menurut Zakiah;

“Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasiarg yan
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan
dirinya dan lingkungannya berlandaskan keimanan dan
ketagwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidug yan
bermakna dan bahagia dunia dan di akhftat.”

Menurut penulis, kesehatan mental yang dimaksutl @akiah
Daradjat adalah adanya suatu keseimbangan darukésesntara potensi
yang ada pada diri manusia (akal, galbu, nafs, yahy bersifat rohaniyah
dengan perilaku kehidupan nyata yang bermanfaatdigendiri, orang
lain dan lingkungan yang berdasarkan pada keimdaarketagwaan.

Menurut Yahya Jaya, pengertian kesehatan mentalg yan
dikemukakan oleh Zakiah Daradjat tersebut, adarbebeistilah penting
yang perlu dijelaskan, sebagai berikut:

Pertama penjelasan mengenai “terwujudnya keserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan” adabalam arti

berkembangnya seluruh potensi kejiwaan secara segnbSehingga

manusia dapat mencapai kesehatan lahir-bathin aj@isdan rohani, serta

® Hanna,ntegrasi.hal.133
’ Yahya,Spiritualisasi.hal.78-79
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terhindar dari pertentangan bathin, kegoncangannpkengan, keraguan,
dan tekanan perasaan dalam menghadapi berbagangdorodan
keinginan.

Kedua penjelasan tentang “terciptanya penyesuaian atitara
manusia dengan dirinya sendiri”, adalah dalamusdiha seseorang untuk
menyesuaikan diri secara sehat terhadap dirinyg yeancakup di dalam
pembangunan dan pengembangan seluruh potensi garyaliag terdapat
dalam diri, serta kemampuan dalam memanfaatkanngiotdan daya
seoptimal mungkin, sehingga penyesuaian diri merabakepada
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi dirinya dag ¢ean

Ketiga penjelasan tentang “penyesuaian diri yang sebagah
lingkungan atau terhadap masyarakat,”"merupakan uttmt kepada
seseorang untuk meningkatkan keadaan masyarakataga keadaan
dirinya sendiri sebagai anggota masyarakat. Keenmpahgenai tentang
“berlandaskan pada keimanan dan ketagwaan,” adagdait dngan
keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsiifukgjgvaan dan
penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya igendan
lingkungannya, hanya dapat terwujud secara baik sganpurna apabila
usaha tersebut berdasarkan atas keimanan dan ketagiman adalah
asas dan sumber segala perbuatan dan hubungandalaiin Islam.
sedangkan tagwa merupakan derajat dan kualitas davaakhlak yang

paling tinggi kebahagiaan dan kesempurnaannya.
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QS.Al-Fath: 4
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Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalbhati
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertanabah
samping keimanan mereka (yang telah ada). dan kegam
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah All&flaha
mengetahui lagi Maha Bijaksan&”

Dalam hal ini, kondisi mental yang tenang dan tentrdapat
digambarkan dalam tiga bentuk, sebagai berikut:

1. Adanya kemampuan individu dalam menghadapi perubaha
dan persoalan zaman.

2. Kemampuan individu dalam bersabar menghadapi parsoa
persoalan hidup yang berat.

3. Kemampuan individu untuk optimis dan menganggag bai
dalam menempuh kehidupan, sebab setiap ada kespditi
akan datang kemudahan.

Dengan demikian bisa dipahami bahwa kesehatan mbtdék
terlepas dari keserasian antara fungsi-fungsi lkgjiwmanusia agar ada
penyesuaian perilaku yang positif untuk tetap pgaan kebenaran
(tagwa) pada keadaan dan psikologisnya. Kesehatamamjuga harus
berlandaskan dengan keimanan dan ketagwaan. Dik@inzanan dan
ketagwaan tersebut bersemayam di galbu. Serta uagama atau

transendental (ke-llahian) juga dapat berperan kunioenciptakan

kesehatan mental. Sehingga sudah tidak lagi adesgiudalam memaknai

8 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnydJakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Quran Departemen AgamioR1) hal.837

® Abdul Mudijib & Jusuf MudzakirNuansa-Nuansa Psikologi IslarfJakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2002) hal.139
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kebahagiaan, dimana terdapat kondisi ketenangarkelsejahteraan lahir

dan bathin, jasmani dan rohani, jasad dan ruh,dd@ialbu.

. Hubungan spiritualitas galbu dan kesehatan mental

Spiritualitas galbu dan kesehatan mental pada wolgsanemiliki
fungsi dan peran yang sama dalam menciptakan Komdiani untuk
memperoleh kebahagiasaladal). Sehingga kedua istilah tersebut juga
bersifat sistematis dalam mempengaruhi satu sanm Bimana
spiritualitas galbu sebagai tempat bersemayam idam pusat kendali
aktivitas seseorang, sedangkan kesehatan mentalirisenerupakan
manifestasi perilaku yang menggambarkan kondisritsglitas galbu
seseorang.

QS. Al-Baqgarah: 257
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Artinya: “Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mehgarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahayarfimdan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya falgyaitan,
yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepadaldean
(kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; eker kekal
di dalamnya.*°

Di dalam al-Quén terdapat dua bentuk keselamatan atau
kebahagiaan, yaitu pertama yang berlaku di durmakddua yang berlaku

di akhirat. Yang pertama berlaku di dunia, dengahindarnya dari segala

19 Departemen Agama RAl-Quran, hal.63
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yang mengancam atau merusak kehidupan, sepertiagaan, ketidak
adilan, bala, siksaan Tuhan, huru hara, segalam&emcana dan lain-
lain. Kebahagiaan bentuk ini diberikan Tuhan sebadeorang beriman,
bertagwa, dan beribadah. Yang kedua adalah kelzdragitau ganjaran
dari Tuhan* Kebahagiaan yang kedua ini akan dirasakan kelakdrat.

QS. Asy-Syu’araa: 89

Artinya: “Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengari lyang
bersih."?

Spiritualitas galbu yang bersih dapat mengendalikaseorang
dalam berbuat atau berperilaku. Baik perilaku ydregmanfaat bagi
dirinya sendiri atau lingkungannya. Inilah yang faeh penting bagi
seseorang agar dapat memahami kesehatan mentahaKaudah jelas,
dari penjelasan kesehatan mental sendiri telah mtenumanusia untuk
memanfaatkan secara optimal potensi-potensi jiwadg&am meraih
kebahagiaan yang berlandaskan pada keimanan deqweetn.

Orang-orang berbeda pendapat tentang maffaioun salim
Sedangkan yang merangkum berbagai pendapat ituyaley mengatakan
galbun salimyaitu hati yang bersih dan selamat dari berbagahwat
yang menyalahi perintah dan larangan Allah SWTsihetan selamat dari

berbagai syubhat yang bertentangan dengan berda-ldyselamat dari

™ LanggulungTeori. hal.288
12 Departemen Agama RAl-Quran, hal.580
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melakukan penghambaan kepada selainnya, selamat pdarutusan

hukum oleh selain Rasul-Nya, bersih dalam menciAth dan dalam

berhukum kepada Rasul-Nya, bersih dalam ketakwuaarbdrpengharapan
pada-Nya, dalam bertawakkal kepada-Nya, dalam kkrkbpada-Nya,

dalam menghinakan diri di hadapan-Nya, dalam memgakan mencari
ridha-Nya di segala keadaan dan dalam menjautkdarungkaran karena
apapun. Dan inilah hakikat penghambaan (ubudiyamgytidak boleh

ditujukan kecuali kepada Allah semata.

Setiap anggota badan diciptakan untuk suatu funggentu,
sedangkan sakitnya anggota badan ialah apabilak tiderfungsi
sebagaimana mestinya sehingga fungsi itu tidak olusama sekali atau
muncul tidak disertai semacam ketidakstabilan. tSa&ngan ialah
ketidakmampuannya untuk memegang, dan sakitnya nzatalah
ketidakmampuannya untuk melihat. Demikian pula tegki hati ialah
tidak berjalannya fungsi penciptaan hati, yaitu erap ilmu, hikmah, dan
ma’rifat, mencintai Allah, menyembah kepada-Nya, rasakan
kenikmatan dengan mengingat-Nya, mengutamakan sémutari pada
semua syahwatny4.

Adapun kaitannya spiritualitas qalbu dengan kesshahental,
dalam psikologi Islam keduanya memiliki gejala gguegn dan penyakit
yang sama. Dimana gejala dan gangguan penyakébigrslapat merusak

spiritualitas galbu dan menimbulkan perilaku ndgg#ing tidak sesuai

13 |bnu Qayyim Al-Jauziyyah.Manajemen Qalbu; Melumpuhkan Senjata Syetan

(Jakarta: Darul Falah,2005) hal.2
!4 sa'id, Mensucikanhal.164-165
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dengan nilai-nilai ruhaniyah dan jasmaniyah sesepr8eberapa gejala
gangguan dan penyakit tersebut, antara lain:
1. Riya’

Penyakit riya’ mengandung tipuan, karena seseorgag
berbuat riya’ kepada orang lain berarti ia menigynysebab
menyatakan sesuatu yang tidak sebenarnya. Riyaipakan syirik
yang tersembunyi, sebab ia adalah dakwaan bohdnmnd orang
yang berbuat riya’ itu mengatakan kata-kata atabysgan-perbuatan
yang berbeda dengan hakikat untuk menipu orandiain
QS. Al-Ma’un: 4-6
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Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalagti{u)
orang-orang yandalai dari shalatnya, orang-orang yang
berbuat riya®.’

Orang yang beramal bukan karena Allah ini tidakadapenjadi
pilar pendukung kehidupan manusia, karena ia tlEtamal kecuali
dengan pamrih atau diketahui amalnya padahal kelany amal
kebaikan tidak demikian, padahal Islam sendiri Kidbersifat
demikian, sebab dakwah Islam kadang-kadang perlaghasapi

opini massa yang zhalim dan kafir sedangkan orang yiya’ enggan

melakukan konfrontasi ini. Oleh sebab itu, riyaigat berbahaya bagi

15 LanggulungTeori. hal.328

'8 Riya’ ialah melakukan sesuatu amal perbuatark tidtuk mencari keridhaan Allah
akan tetapi untuk mencari pujian atau kemasyhuramdyarakat.

" Departemen Agama RAI-Quran hal.1108
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pelakunya dan umat, karena ia merupakan penipubadep diri dan
ummat di samping membinasakan jiwa di dunia daiiraiki}

QS. Al-Bagarah: 204-205
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Artinya: “dan di antara manusia ada orang yang ucapannyaaaeg
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikanny
kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, Padall
adalah penantang yang paling keras. dan apabila ia
berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-
tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak meayuk
kebinasaan.*°
2. Hasud dan dengki
Hasud, dengki atau iri hati ialah suatu sikap mnlegtng
melahirkan rasa sakit hati apabila orang lain mpati&kesenangan
atau kemuliaan, dan ingin agar kesenangan dan keanuitu hilang
dari pada orang itu. Orang yang dengki disebut dvagang bekerja
dan berusaha menghilangkan kesenangan dalam kemitiaberalih
kepada dirinyd’ Dan perasaan iri hati sering terjadi dalam diri
seseorang, namun sebenarnya perasaan ini bukamakaanya

kedengkian dalam dirinya, melainkan karena ia sentddak

merasakan kebahagiadn.

18 53'id, Mensucikanhal.185

9 Departemen Agama RAI-Quran.hal.49-50
20| anggulung;Teori. hal.330

1 Yusak,Kesehatanhal.19
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QS. Nisa’: 54
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Artinya: “Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadabya
Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan Hikmah
kepada keluarga lbrahim, dan Kami telah memberikan
kepadanya kerajaan yang bes&f.”

Kedengkian termasuk penyakit yang berat bagi Batiangkan
penyakit hati tidak bisa diobati kecuali denganuilolan amal. lImu
yang bermanfaat bagi penyakit hati ialah mengeta®oara pasti
bahwa kedengkian sangat berbahaya bagi dunia dﬂnaéﬁ Karena
dengan kedengkian sesungguhnya seseorang merkéddiaatersiksa
di dunia, seseorang akan senantiasa dalam keaddémdan gundah
apabila seseorang melihat orang lain mendapat nildada Allah
SWT. Sedangkan amal yang bermanfaat adalah perbyatey selalu
bersyukur dan sabar atas segala nikmat yang diéveditlah kepada
dirinya ataupun orang lain.

3. Tamak

Tamak merupakan sifat buruk yang menjadikan mansisii
untuk melakukan dan menyampaikan rasa syukur tephadkmat
yang diberikan oleh Allah kepadanya. Dimana tantgdah salah satu

penyakit hati yang menghalangi seseorang untukrbsaangkap dan

menerima cahaya llahi. Seseorang akan sulit untelkenima nasihat

22 Departemen Agama RAI-Quran.hal.127
% sa'id, Mensucikanhal.211
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dari orang lain, karena hatinya didominasi olehhsya&t, seperti
penyakit tamak.

Seseorang yang tamak terhadap segala sesuatu, maka
ketamakannya itu akan membuatnya buta dan tulhyetiSementara
itu akan membuka pintu-pintu syetan, apabila tepiutoleh
kedengkian dan ketamakan maka ia tidak dapat mi€¢hlaéinya). Pada
saat itulah syetan mendapatkan kesempatan untulkumiernkan
kesan bagus pada orang yang tamak terhadap sesmlatis yang
dapat melampiaskan syahwatnya sekalipun munkarkedpfA’dengan
demikian, tamak yang merupakan salah satu peny@it harus
dihilangkan atau bahkan dimusnahkan, agar managiatgnenangkap
dan menerima cahaya llahi.

Sifat tamak sendiri merupakan penyakit qalbu yaegjadikan
seseorang merasa tidak pernah merasakan kepuabam B&hingga
sifat ini menimbulkan penyakit hati dengan tidaknmili kesadaran
dan kepedulian yang tinggi terkait dengan hak-hrakg lain.

4. Takabbur atau sombong

Kesombongan kibr) merupakan maksiat yang paling besar.
Dalam daftar kebaikan dan maksiat, Al-Ghazali hamyanyebut
kesombongan dan kebahagiaan sebagai maksiat yamguhmapabila
sifat marah menyeleweng ke arah yang berlebiharsotieongan

timbul dalam pikiran bila seseorang percaya baheamiemiliki

241bid., hal.156
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keutamaan, sedangkan orang lain juga memiliki keatm, tetapi
keutamaannya lebih besar dari pada orang itu. lKagean ini
menimbulkan pada dirinya sifat gembira, keyakinamadap yang ia
percayai, perasaan akan kebesarannya, dan pengtkepada orang
lain. Peranan kegembiraan dan keyakinan inilah yaregupakan
unsur-unsur kesombongah.

Kesombongan terbagi pada bathin dan zahir. Kesog#on
bathin adalah perangai dalam jiwa, sedangkan kesogam zahir
adalah amal-amal perbuatan yang lahir dari angbatian . istilah
kesombongan lebih tepat dengan perangai bathinen&aramal
perbuatan merupakan hasil dari perangai terg8bubengan
kesombongan, seseorang akan mudah tergelincir lgglddguran dan
akhirnya jatuh pada lubang kekafiran. Karena stahbonglah Iblis
tidak patuh terhadap perintah Allah, dan karerat sibmbong pulalah
Raja Firaun menjadi kafir. Begitu bahayanya sffatbong tersebut,
sehingga wajib bagi umat Islam untuk menghindarinya

5. Bakhil atau kikir

Kebakhilan termasuk penyakit hati yang menghal&gadinya
keakraban, kehidupan sosial dan kerja sama bahkanakian
mengakibatkan keterpencilan. Sedangkan apabila ikebatelah
kering dalam hati dan kekikiran telah menyebar aaoh hati, maka

tidaklah tercipta keharmonisan dalam membangunwé&hy dan jika

% |Langgulung;Teori. hal.358
%6 5a'id, Mensucikanhal.228
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seseorang mampu mengalahkan kekikirannya makalaindaatinya
akan ada lingkaran kebaikan yang dapat mencipt&keamaslahatan
dalam kehidupan ummat manusia.

QS. Ali-Imran: 180
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Artinya: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil deng
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karinya
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi merékata
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di
lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lalyaa
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakah.”

QS. An-Nur: 22
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebilom
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereadakit
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nyangr
orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrahdpa
jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah

2" Departemen Agama RAI-Quran.hal.108
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mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang?

QS. Al-Hasyr: 9
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madirddn
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka gAar)
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadpp-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); daereka
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri Blex
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. darasfapg
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulahamg orang
yang beruntung®

C. Metode pendidikan spiritualitas galbu dalam kesehatan mental
Pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari dapat
membentengi orang dalam kejatuhan kepada ganggwandan dapat
mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang yang ¢elikarena
kegelisahan dan kecemasan yang tidak berujung paitgk Umumnya
datang dari ketidakpuasan atau kekecewaan-kekenewsedangkan
agama dapat menolong orang untuk menerima kekecewementara

dengan jalan memohon ridho Allah dan terbayangkbakagiaan yang

28 Ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakarbahwa Dia tidak akan memberi
apa-apa kepada kerabatnya ataupun orang lain yaligat dalam menyiarkan berita bohong
tentang diri 'Aisyah. Maka turunlah ayat ini melagabeliau melaksanakan sumpahnya itu dan
menyuruh mema'afkan dan berlapang dada terhadapkaneesudah mendapat hukuman atas
perbuatan mereka itu.

?bid., hal.546

*1bid., hal.917
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akan dirasakannya kemudian hHriDari penjelasan ini bisa ditarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan agama dalam kehidigbemi-hari dapat
membantu mengobati dan meningkatkan kesehatan imsesaorang,
sehingga seseorang tersebut menemukan kebahagéan diperoleh
semata-mata karena ridha Allah SWT.

Dengan demikian, pendidikan spiritualitas qalbu ajugapat
dijadikan sebagai metode dalam pelaksanaan agamaa deehidupan
sehari-hari yang bersifat proses dan pencegapm@ventij, pembinaan,
ataupun pengobatan terhadap (galbu) perbuatan raaagar senantiasa
berada pada jalan kebenaran (tagwa) dan mengh#dangjkat-sifat buruk
yang terdapat dalam potensi (qalbu). Sehingga pppmiensi tersebut
difungsikan secara optimal dalam menciptakan ke¢asheental yang
berujung pada kebahagiaaa'@ddal) di dunia dan akhirat.

Pendidikan spiritualitas yang dipahami sebagai ggofusaha)
pengembangan dan pembinaan nilai-nilai luhur potere@bu serta
peningkatan akhlaq yang berdasarkan keimanan di&agwaan dengan
metode atau cara yang ditempuh untuk mencapairtugraebut. Metode
pendidikan spiritualitas galbu dengan menggunakendekatan dari
beberapa bentuk ibadah yang terdapat di dalam goFezekiyatun Nafs;
Intisari lThya’ Ulumuddin pemikiran Said Hawwa, dikonstruksi menjadi

metode pendidikan spiritualitas galbu.

31 zakiah Daradjat.Peranan Agama Dalam Kesehatan Ment&lakarta: Gunung
Agung,1978). hal.78-79
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Dimana penulis memandang bahwa beberapa bentukahbad
tersebut (dzikrullah, shalat, zakat dan infaq, pudsji, membaca dan
memahami ayat al-Quran) adalah induk ibadah yapgtdaenuntun umat
Islam dalam mengaktualisasikan nilai-nilai ke-lEhidan kemanusiaan
sebagai upaya meningkatkan keimanan dan kebahag&an berpusat
pada galbu, serta berkaitan dalam pembentukan &esemental.

Hal ini secara tidak langsung juga menjadi kajiaahya Jaya di
dalam bukunya, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan
Kepribadian dan Kesehatan MentaRhkan tetapi di dalam bukunya
tersebut belum secara spesifik mengenai keterkapantualitas galbu
dalam pembentukan kesehatan mental. Oleh karemgpénulis akan
menjelaskan metode pendidikan spiritualitas galtalard kesehatan
mental dengan pendekatan bentuk ibadah pamesep Tazkiyatun nafs;
Intisari lhya’ Ulumuddindan psikologi Islam, dari pendekatan konsep
tersebut dikonstruksi menjadi metode pendidikanitsplitas galbu yang
memiliki keterlibatan dengan pembentukan kesehatemtal sebagai
berikut:

1. Berdzikir dalam kesehatan mental
Qalbu harus berani bertanggung jawab untuk mené&anpil
wajahnya yang suci dan selalu berupaya untuk bekpiepada Allah,
menghidupkan getaran jiwa melalui kesadaran yakikih&esadaran

ini pula yang dituntut dari proses dzikir, karerakad menghasilkan
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getaran jiwa, getaran kesadaran, dapat menjadésgosang mencapai
puncak keimanan.

Sesungguhnya cinta dan keakraban tidak akan terkepaali
dengan senantiasa berfikir tentang berbagai pexaipilya, sifat-sifat
dan perbuatan-perbuatan-Nya. Sementara itu tidak bisa senantiasa
dzikir dan fikir kecuali dengan berpisah diri duniaerikut syahwat-
syahwatnya dan mencukupkan diri sesuai dengan lkepéf

Kesadaran atau berdzikir sebagai salah satu pirdti, h
merupakan cahaya yang memberikan jalan terang. uigat
dibutuhkan pembebasan diri dari segala nafsu syalamg selalu
ingin menyimpangkan galbu dari cahaya llahi. Dibltan perjuangan
dan kewaspadaan yang sangat tinggi agar galbu npakéemn wajah
ke-llahian yang sebenarnya. Dan kuncinya berada gadnduan dan
kecenderungan untuk selalu mengarah kepada H&hafif).>®

Dzikir berhubungan dengan sifat mengingat dan pegigpan
perasaan, maka orang yang menderita gangguan @peat dhengingat
pengalaman masa lalunya dengan berdzikir kepadah ABWT.
Dengan berdzikir dapat diperoleh kelegaan bathin kKetenangan
jiwa. Bila orang banyak berdzikir, maka akan teljah ia dari sifat
lupa dan penumpukan perasaan yang menekan. Deregaikiah,

orang dapat dicegah dari penyebab gangguartfiwa.

32 3aid,Mensucikanhal.100
33 Toto, Kecerdasanhal.54
34 Yahya,Spiritualisasi.hal.102
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QS. Al-Anfaal: 2
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati meradan
apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah raerek
bertawakkal.®®

QS. Al-A'raaf: 201
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa bila mereka
ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepatlahi
Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya.”

Orang yang berpikir dan memperhatikan semuanya ulimb
dalam hatinya kepercayaan ada Tuhan yang menciptalkan besar
ini. Seterusnya pengakuan, bahwa alam ini tiaddlgdikan Tuhan
dengan sia-sia atau untuk main-main, melainkan aerngjuan yang
benar sesuai dengan kebijakan Tuhan. Ke mana isajaehgarahkan
pandangannya, di situ dia akan Nampak kekuasaaketajksanaan
Tuhan, karena itu dia selalu ingat akan Tuhan dnansaja dan di
waktu apa saj&

Penyebutan dan ingatan kepada Tuhan (berdzikigragerus

menerus dengan penuh kekhidmatan, akan membiakakiasanubari

35 Departemen Agama RAI-Quran hal.260

% Fahruddin, HS.Pembinaan Mental; Bimbingan Al-QurarfJakarta: Rineka Cipta,
1992) hal.156
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kita senantiasa dekat dan akrab dengan Tuhan. #kilasecara tidak
disadari akan berkembanglah kecintaan yang mendiedgada Allah
(hubbullah) dan akan mentaplah hubungan hamba dengan Tuh#nnya

QS. Al-A'raf: 205
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Artinya: “Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu Termasuk orang-orang yang laf&i.”

/z m

Secara psikologis, akibat perbuatan “mengingat PAllani
dalam alam kesadaran akan berkembanglah penghayaitan
kehadiran Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Pengasip,sgnantiasa
mengetahui segala tindakan yang nyataef) maupun yang
tersembunyi dover). la tidak akan merasa hidup sendirian di dunia
ni, karena ada dzat yang Maha Pendengar keluhhkgaayang
mungkin tidak dapat diungkapkan kepada siapapun.

QS. Ar-Ra’du: 28
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenterant”

%7 Hanna/ntegrasi.hal.160
% Departemen Agama RAI-Quran. hal.256
*1bid., hal.373
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Dengan demikian, berdzikir kepada Allah SWT merapak
sarana atau metode ibadah dalam menumbuhkan naisadgngan
senantiasa mengingat penciptaan, sifat-sifat daoupéan-perbuatan-
Nya. Sehingga dengan senantiasa mengingat-Nyapraege dapat
memperoleh ketenangan bathin dan jiwa, serta jarh ghngguan
jiwa maupun penyakit galbu. Dimana seseorang sefetasa dekat
dengan Allah SWT, sehingga akan menimbulkan peaodpérbuatan
yang positif dan bermanfaat bagi orang lain danseindiri.

2. Shalat dalam kesehatan mental

Shalat juga menghendaki adanya kebersihan danikeaskatir
dan bathin. Kesucian lahir diwujudkan dalam wudisedangkan
kesucian bathin diwujudkan dalam bentuk keikhlasaan
kekhusyukart® Sehingga shalat akan membentuk kepribadian
seseorang menjadi lebih baik, mudah menyesuaikan ddingan
lingkungan yang mendatangkan manfaat bagi dirieyalisi dan orang
lain.

QS. Al-Mukminun: 1-2
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatn{4.”

Shalat menegakkan ibadah dalam berbagai bentukaubayi

kondisi fisik. Penegakannya dapat memusnahkan -lbiibit

% Abdul Mudijib & Jusuf MudzakirNuansahal.155
! Departemen Agama RAI-Quran.hal.526
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kesombongan dan pembangkangan kepada Allah SWampisg
merupakan pengakuan terhadapbubiyah dan hak pengaturan.
Penegakannya secara sempurna juga akan dapat nadrkaisribit-
bibit ujub dan gurur bahkan semua bentuk kemungkaran dan
kekejian??

Dari segi pembinaan, setiap kali orang mengerjakhalat,
berarti setiap kali itu pula orang membina jiwa gkem perasaan tenang
dan lega, serta rasa kedisiplinan (taat) dan gdirdipnya. Semakin
banyak dan khusyuk orang melakukan shalat, semakm dan
bersihlah hatinya dari penyakit (dosa), dan semakirang dan
tenanglah jiwanya, serta semakin cinta dan dekatlahya kepada
Allah, karena shalat adalah permata hati sesedfang.

Dengan demikian, shalat merupakan sarana atau enéiadah
dalam menumbuhkan sifat tawadhu’ kepada Allah S®ffalat yang
ditegakkan secara sempurna juga dapat mencegaheatgauhkan diri
dari perbuatan kemungkaran dan kekejian. Sifat dawa yang
ditimbulkan dari shalat, dapat menuntun seseorantuku selalu
menghargai dan menghormati orang lain. Sehinggaosasg akan
merasakan kebahagiaan dan ketenangan bathin, tedniadar dari

penyakit galbu, seperti sifat sombong.

2 5a'id, Mensucikanhal. 33
3 Yahya,Spiritualisasj hal.95
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3. Zakat dan infaq dalam kesehatan mental

Zakat dapat membentuk karakter keberanian seseatalagn
mengorbankan harta bendanya dengan tujuan untukoaereihkan dan
mensucikan jiwanya yang dikerjakan semata-matankarielha Allah
SWT. Terdapat suatu sifat positif yang ditimbulldari ibadah zakat,
seperti kepedulian terhadap sesama, rasa kasimgalgn tanggung
jawab terhadap karunia dan nikmat yang diberikaah oRllah
kepadanya. Dengan berzakat, maka ada suatu beasak syukur
kepada Allah SWT.

Manusia memiliki tabiat kikir, dimana ia akan cendey
mencintai duniawi, seperti harta benda. Dengart &itdar tersebut,
galbu seseorang akan jauh dari kebahagiaan danake@n galbu.
Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada umatnyauku
mensucikan jiwanya dari tabiat kikir dengan carezblkat dan infaq,
karena tabiat kikir akan menimbulkan kesengsaraagi kehidupan
dirinya dan orang lain.

QS. At-Taubah: 103

P T T P N U Ol S

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan ANédiha
mendengar lagi Maha mengetahdf.”

4 Departemen Agama RAI-Quran. hal.297-298
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Sifat kikir ini bisa hilang dengan membiasakan diri
menginfagkan harta, karena kecintaan kepada sedidstlk bisa
diputuskan kecuali dengan memaksa diri dengan rggalkannya
sampai menjadi hal yang biasa. Zakat dalam peagerii merupakan
penyucian, yakni penyucian pemiliknya dari kotokaakikiran yang
membinasakan. Dan kesuciannya tergantung mencederagian baik
dalam menimbang manfaat, dan tidak memandang degagadangan
syahwat agar dapat melihat dengan jelas mana nilg itama dan
lebih layak?

Membersihkan diri dengan zakat maksudnya adalahtzak
membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yagrdebih-lebihan
kepada harta benda. Sedangkan mensucikan beramiabzakat itu
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati merekfan
memperkembangkan harta benda mereka. Oleh kargrmaktat dapat
menuntun seseorang agar senantiasa tetap mengembasifat-sifat
positif terhadap sesama, sehingga memberikan makégeada diri
sendiri dan orang lain.

Apabila ditinjau dari kesehatan mental, maka zdlexfungsi
dalam pengobatan, pencegahan dan pembinaan jinantBia tujuan
dari perawatan jiwa adalah membantu orang lainndaleenyesuaikan
dirinya secara sehat. Orang yang tidak dapat manayem diri dengan

segenap lapisan masyarakat dan lingkungannya, seata tergugah

% 3a'id, Mensucikanhal.59-60
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hatinya dalam membahagiakan orang lain denganikelelharta yang
dimilikinya, secara kejiwaan kurang sehat mentali§@makin ikhlas
dan istigomah orang mengeluarkan zakat, maka sentsdsih dan
sucilah jiwanya, dan semakin puas dan tentramlaimy@a serta
semakin dekat dirinya kepada Allah SWT.

Dengan demikian, zakat dan infag merupakan sardaa a
metode dalam menumbuhkan sikap kepedulian terhageama,
dimana seseorang dapat menyesuaikan diri dengagykuhigan.
Sehingga setiap perbuatannya dapat memberikan atdvdai orang
lain. Zakat dan infag juga dapat membina diri aganantiasa
memberikan kebahagiaan kepada orang lain, dan dikafa diri
memperoleh kepuasan lahir dan bathin yang berujyagla
kebahagiaan dalam kehidupan.

4. Puasa dalam kesehatan mental

Puasa dapat memberikan karakter kepada seseoram§ un
dalam mengendalikan nafsu dan sabar. Di antar&kteainauasa adalah
menahan makan, minum, hubungan seksual pada waktpat, dan
cara yang dilarang. Jika seseorang dapat mengkadalhafsu-
nafsunya tersebut, maka ia telah berusaha merigism@émbersihkan
dan mensucikan jiwa dengan perilaku-perilaku yaaguai dengan

tuntunan Islam.

“ Yahya,Spiritualisasi hal.96-97
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Dikatakan bahwa dalam banyak makan, terdapat entan s
tercela: pertama, menghilangkan rasa takut kepdtddn Aari dalam
hatinya; kedua, menghilangkan rasa kasih sayanadeemakhluk dari
dalam hatinya; ketiga, menghambat ketaatan; keemapabila
mendengarkan ucapan hikmah ia tidak tanggap; keliagabila
menyampaikan nasihat dan hikmah tidak menyentul tng;
keenam, menimbulkan banyak penydkit.

Seseorang yang senantiasa berpuasa akan dapathnuzat
membina jiwanya, maka orang yang menderita gangguandapat
melatih dirinya dalam mengendalikan kebutuhan darombjannya,
serta membina dirinya dengan sifat jujur, benahasadan taqwa
dengan berpuasa. Dengan demikian, seseorang dagrapearoleh
ketenangan jiwa dan membebaskannya dari sifat iheigat gangguan
jiwa.*®

Seperti yang dijelaskan Ancok dan Fuat, bahwa aderkaitan
antara puasa dengan gangguan Kkejiwaan, antara peErtama,
gangguan jiwa yang parah dapat disembuhkan dengapudsa.
Nicolayev, seorang guru besar lembaga psikiater kblaes (The
Moscow Psikiatric Institufe mencoba menyembuhkan gangguan
kejiwaan dengan berpuasa selama 30 hari. la mekagadksperimen
tersebut. Dari hasil eksperimennya itu, diperolasilhyang sangat

baik, yaitu banyak pasien-pasien yang tidak bisardbuhkan dengan

47 sa'id, Mensucikanhal.156
“8 Yahya,Spiritualisasi.hal.98
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terapi medik ternyata bisa disembuhkan dengan hsguKedua,

adanya percobaan psikologi yang membuktikan bahwgpulasa

mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang. Hdikaitkan dengan
prestasi belajarnya. Ternyata orang yang rajin ussg dalam tugas-
tugas kolektif memperoleh skor yang jauh lebih gindibandingkan

dengan yang tidak berpua$a.

Dengan demikian, kalaupun terdapat hikmah dan faeda
berpuasa untuk kesehatan tubuh dan kematanagan $evea
meningkatkan keakraban sosial misalnya, hal ituasaekali tidak
menggantikan fungsi puasa sebagai perbuatan ibstahhikmahnya
bersifat ruhaniah. Sebaliknya hikmah-hikmah puasaypengaruhnya
sangat baik terhadap jasmani, kejiwaan dan hidupdyarakat dapat
juga diperolen melalui diet, berolah raga dan ngmj&esehatan,
mawas diri, bergaul dengan baik dan sebagainyasaPuaemang
member pengaruh yang sangat positif (hikmah) tejhgasmani, jiwa
dan kehidupan sosial, tapi tidak hanya itu, puakdah ibadah yang
sekaligus memberikan hikmah ruhaniah berupa latipambersihan
dan peningkatan ruff.

Dari segi kesehatan mental, puasa dapat melatibosey)
dalam mengendalikan kebutuhan dan dorongan nafsusgda
membina diri seseorang dengan sifat ikhlas, jupemar, sabar dan

tagwa. Dengan demikian, seseorang dapat mempekeinangan

% Fuat Nashori & Djamaludin Ancol®sikologi Islami; Solusi Atas Problem-problem
Psikologi Islami(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) hal.57-58
% Hanna/ntegrasi.hal.181
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jiwa karena ia mampu mengendalikan diri dan memslelranya dari
sifat yang negatif. Apabila orang melakukan ibagalsa dengan
kesadaran, keimanan, ketagwaan kepada Allah, malekan dapat
menjadikan puasa sebagai usaha memunculkan ddatsau energi
positif yang ada pada galbu.

Dengan demikian, puasa merupakan sarana atau meddeia
menumbuhkan sifat sabar sebagai pengendali darhdan kebutuhan
dan syahwat yang dapat menjerumuskan pada sifatihegpabila
puasa dilakukan berdasarkan dengan kesadaran,akesakeimanan
dan ketagwaan kepada Allah, maka puasa akan dagrabima dan
mengobati diri dari penyakit qalbu dan gangguamji¢ehingga puasa
akan memberikan manfaat, kebahagiaan dan ketenbagfan.

. Haji dalam kesehatan mental

Ibadah haji dapat membentuk karakter seseorangadiieinsan
yang taat dan patuh kepada Allah SWT. Upaya menkiakadiri
dalam memenuhi panggilan-Nya (Yang Maha Kuasa)amaial ini,
pelaksanaan ibadah haji juga menghendaki seseagag selalu
berbuat kebaikan dan menjauhi perbuatan (kemungkayang
berdasarkan keimanan dan ketagwaan.

Dikatakan, di antara tanda diterimanya haji adalah
meninggalkan kemaksiatan yang pernah menjadi kadoas
sebelumnya, mengganti teman-temannya yang durlerigad teman-

teman yang shalih, meninggalkan majelis-majelismaénan dan
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kelalaian, lalu menggantinya dengan majelis-majeligkir dan
kesadara?

Ditinjau dari kesehatan mental, ibadah haji memifikngsi
dalam proses perawatan jiwa, perasaan diri mengierampunan
(maaf) dan dekat dengan seseorang, bernilai pdsitif pengobatan
jiwa, karena di antara penyebab gangguan kejiwaaradalah rasa
dosa (bersalah) dan kesepian. Orang akan meragnggu jiwanya
jika ia merasa berdosa dan kesepian, serta meessag jika ia
memperoleh rasa pengampunan dan dekat dengan a®geor
Ampunan dan perasaan dekat antara lain dapat tBperdari
permohonan maaf (ampunan) dan pergaulan baik dengarusia.
Dengan demikian, seseorang telah memperoleh keganaran
ketentraman jiwad?

Pada dasarnya, ibadah haji menghendaki seseoralagn da
melakukan perbaikan diri untuk meningkatkan kusliteimanan dan
ketagwaan. lbadah haji tidak hanya melarang sesgoagar tidak
berbuat keburukan di waktu pelaksanaannya saja, tekapi ada suatu
hikmah juga setelah menunaikan haji. Dimana sesgoakan tetap
senantiasa berbuat kebaikan. Kondisi seperti iniletmg dapat
memberikan ketenangan dan kebahagiaan, serta setalisa dekat
dengan Tuhan. Dalam hal ini, tingkat kualitas keiaranya tersebut

menjadikannya dalam mewujudkan mental yang sehant®/l yang

®! sa'id, Mensucikanhal.74
°2 Yahya,Spiritualisasi hal.99
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sehat juga tidak dapat diperoleh begitu saja, tegpenya bentuk
kondisi utama, yaitu galbu yang sehat.

Dengan demikian, haji yang dilakukan secara sengpuwan
sesuai dengan tuntunan agama, maka ibadah hajpaiemn sarana
atau metode dalam menumbuhkan sifat positif, dimaeseorang
merasa dekat dengan Allah SWT. Sehingga ibadaluapt dijadikan
untuk melatih dan membina diri untuk menjauhi patho-perbuatan
negatif, kemungkaran, maksiat, serta mengobati dhi penyakit
galbu dan gangguan jiwa. Apabila ibadah haji dédalekan dengan
sempurna, maka seseorang dapat memperoleh ketenbatian dan
kebahagiaan.

6. Membaca dan memahami ayat al-@uidalam kesehatan mental

Seseorang yang mengangungkan kalam yang dibacasta p
akan merasa senang dan gandrung dengannya, tidakaikennya.
Sementara itu di dalam al-Qam' banyak sekali terdapat hal yang
membuat hati gandrung kepadanya. Jika pembacangh tayak
mendapatkan hal itu, maka bagaimana mungkin ia akancari
kesenangan dan berpikir kepada selainnya; orang parada dalam
sebuah tanaman yang indah mempesona tidak mungkiakan
berpikir kepada pemandangan Iainﬁ?aﬁecara psikologis, hal ini
membantu seseorang dalam membina diri untuk sb&fpikir positif

dan optimis. Karena dengan memiliki pikiran posii&n optimis,

%% sa'id, Mensucikanhal.87
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seseorang akan selalu melakukan perbuatan yangif ppsia,
berdasarkan manfaat bagi dirinya dan orang lain.

Ditinjau dari kesehatan mental, membaca dan memahgat
al-Quran seseorang dapat membina jiwanya dengan iman, @mal,
pahala, kebaikan, kebenaran, kemenangan, ketenadgarperasaan
dekat dengan Allah. Semakin banyak dan beradalyoreambaca al-
Quran, semakin banyaklah hikmah spiritual yang akaremighnya,
dan semakin legalah jiwanya, serta semakin dekatydi kepada
Allah SWT>*

Membaca dan memahami ayat al-@urdapat mencerahkan
galbu, yang berhubungan dengan kesehatan mental.akin
mengenalkan seseorang kepada tuntutan yang haalaildinnya,
membangkitkan berbagai nilai yang dimaksudkan datemdidikan
spiritualitas qgalbu, mencerahkan, merawat, membera mengobati,
serta menyempurnakan fungsi dzikir, shalat, puaa&at dan haji,
dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan demikian, membaca dan memahami ayat ai+Qur'
merupakan sarana atau metode dalam menumbuhkadakasadiri
agar senantiasa beramal shalih. Seseorang yangtissaamembaca
dan memahami ayat al-Qam' dengan sempurna, maka akan
merasakan ketenangan bathin, dimana perbuatanbuersgapat

membebaskan diri dari perasaan yang menekan, sepattcemas,

** Yahya,Spiritualisasi.hal.101
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takut, ragu-ragu. Sehingga seseorang dapat meradatmhagiaan
dan terlepas dari sifat keduniawian.

Dengan demikian, pendidikan spiritualitas galbuadal artian
usaha dan proses pencerahan qalbu, serta mengiptimaotensi dan
fungsi galbu sangat memiliki peranan dalam pemb@mtukesehatan
mental. Dimana perilaku seseorang akan ditentukégh dkondisi
spiritualitas qalbunya. Qalbu yang sehat akan menidkan sifat-sifat
positif yang mendatangkan kemaslahatan di dalamdipan ummat.
Sehingga dari setiap aktivitasnya tersebut, dagalerikan manfaat bagi
orang lain dan dirinya sendiri.

Pada dasarnya, spiritualitas galbu dan kesehatamambarus
dipahami sebagai suatu kekuatan terpenting yangatdapenuntun
seseorang mencapai kebahagiaan. Dimana spirisialgalbu dan
kesehatan mental tidak sekedar dipahami sebagatten jasmani atau
pun kebahagiaan dunia saja. Karena sejatinya, ifugajsu dan mental
(jiwa) adalah bersifat ruhani. Qalbu yang dapat anghkap dan menerima
cahaya llahi akan senantiasa berada pada jalam&etre (tagwa) dan
menjauhi keburukan fjur). Hal inilah yang menjadi energi positif
terhadap pembentukan kesehatan mental. Dimana oyang sehat
hatinya akan selalu merasa dekat dengan Tuhanset@amtiasa berbuat
baik, serta mendatangkan manfaat bagi dirinya seddn orang lain.
Begitu juga dengan orang yang sehat mentalnya ddpat menyesuaikan

diri pada perbuatan positif, serta memberikan narifagi orang lain.
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D. Analisis perspektif Psikologi Islam terhadap implikasi pendidikan
spiritualitas galbu dengan kesehatan mental

Psikologi Islam akan mengkaji jiwa dengan mempékhatbadan.
Keadaan tubuh manusia bisa jadi merupakan cernjiwanya. Ekspresi
badan hanyalah salah satu fenomena kejiwaan. Dat@mandang
manusia, psikologi Islam melihat manusia tidak dermaata dari perilaku
yang diperlihatkan badan. Psikologi Islam bermaksuénjelaskan
manusia dengan memulainya dari merumuskan apaTkatan tentang
manusia. Psikologi Islam menyadari adanya kompie&sdalam diri
manusia, dimana hanya Sang Penciptalah yang dapatanami dan
mengurai kompleksitas iftJ.

Kompleksitas dalam diri manusia tidak terlepas daspek
spiritualitas (nilai transendental), antara laiafs) ruh, akal dan galbu.
Dari masing-masing aspek tersebut, memiliki potemsig berbeda dan
saling berkaitan. Psikologi Barat lebih cenderuregnmusisikan aspek akal
sebagai potensi tertinggi yang dapat mengembangkagetahuan dan
sains. Rasionalisasi akal lebih diutamakan darapamtensi-potensi yang
lain. Dalam hal ini, psikologi Barat lebih cendegumengabaikan aspek
spiritualitas, seperti ruh dan galbu.

Dalam dunia pendidikan, psikologi Barat lebih doamrdijadikan
sebagai landasan. Sehingga di dalam pelaksanagreserta didik hanya

dipandang dari segi perilaku yang berdasarkan kgmuam akal dalam

% Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suros®sikologi Islami; Solusi Islam Atas
Problem-problem Psikolog(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). hal.149
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mengetahui dan memahami pengetahuan. Hal ini biiaek&ji dari teori

pembelajaran yang diterapkan, seperti teori behatiloyang menjadikan
lingkungan sebagai faktor utama yang mempengaréhilagu, teori

koneksionisme yang lebih mengutamakan adanya sténdén respon.
Dalam pandangan psikologi Islam, teori pembelajgpaikologi Barat

tersebut kurang relevan apabila diterapkan sedagadiasan pendidikan
Islam. Hal ini disebabkan karena psikologi Barabile cenderung
mengabaikan aspek spiritualitas dan nilai transatatiedalam diri

manusia.

Pendidikan Islam harus berangkat dari ketepatanahami siapa
manusia. Manusia yang dipahami itu mempunyai tablahsaniyah
(watak/bawaan dasar manusia), seperti jasad, ki, galbu dan nafs.
Jika pemahaman terhadap dimensi-dimensi ini kefitaka akan keliru
pula dalam menentukan bagaimana strategi pendiajieaf

Spiritualitas galbu, salah satu potensi besar yengapat dalam
diri manusia. Karena pada dasarnya qalbu adaladt pesilaku seseorang
dan tempat bersemayam iman. Psikologi Islam menmmgndaahwa
spiritualitas galbu memiliki fungsi yang dapat metukan keadaan
perilaku seseorang menjadi baik atau buruk. Oleakriaitu, seseorang
harus senantiasa memelihara dan menjaga potebsi. gal

Dalam pendidikan Islam, ada tiga tujuan pentinggyakan dicapai

sebelum seseorang mencapai kebahagiaan dunia dénataRertama

% MaragustamMencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna; FatsafPendidikan
Islam. (Yogyakarta: Nuhalitera,2010) hal.58
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teosentris yaitu hubungan manusia yang berpusat pachannya
(teosentriy. Kedua, hubungan manusia yang berpusat pada sesama
manusia @ntroposentriy dan ketigg hubungan manusia yang berpusat
pada alamdosmosentris Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk
memelihara ketiga hubungan tersebut untuk menjeatuskeutuhan dalam
meraih kebahagian dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam dijadikan sebagai usaha sadampdases untuk
memelihara hubungan manusia dengan Allah SWT. Tupendidikan
Islam juga lebih berorientasi pada kebahagiaan ldselamatan dunia
akhirat. Artinya, untuk mencapai hal tersebut, mikalasan pendidikan
Islam juga harus relevan dengan tujuan pendidikdam yang tidak
mengabaikan aspek kemanusiaan dan ke-llahian ydagdalam diri
manusia.

Dari segi tersebut, maka psikologi Islam memandaranusia
sebagai mahluk yang diberikan potensi oleh AllahTS\Wimana potensi
tersebut berupagql, ruh, nafs dan galbyang harus dijadikan sebagai
landasan aktualisasi potensi manusia dalam perdiidiklam. Potensi
tersebut merupakan suatu kompleksitas yang adagedaanusia. Oleh
karena itu, manusia tidak hanya dipandang darijasgd dan fisiknya.

Dimensi galbu yang multidimensional, galbu merupegalah satu
potensi yang bagaikan raja dalam diri manusia larfemgsinya yang
dapat memimpin dan mengendalikan serta mengeta#henaran untuk

menangkap cahaya llahi yang tidak dapat dilakukiah gang lainnya
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bahkan organ inderawi. Spiritualitas galbu yangdgmi sebagai potensi,
maka seseorang wajib untuk memelihara, merawat rdanjaganya.
Seperti salah satu fungsi dari gqalbu yaitu fuathasha fungsi fuad adalah
menjadikan qgalbu tidak dapat berdusta terhadayapa dilihatnya.

Dalam perspektif psikologi Islam, jika fungsiad yang ada pada
galbu dipelihara, dirawat dan dijaga dengan badékarakan menimbulkan
suatu perilaku positif yang memberikan manfaat whgnya dan orang
lain. Perilaku tersebut dimulai dari pemahamanaasg untuk senantiasa
berbuat baik dan tetap pada agama dan jalan yaung @i-hanif), yaitu
tetap meyakini ke-Esa-an Allah SWT.

Fakta kehidupan yang ada saat ini, misalnya ke&ar&siti dan
sikap pragmatis yang menjangkit banyak orang disebabkan karena
lemahnya keimanan seseorang dan minimnya pemahagema, oleh
sebab itu, banyak orang yang meyakini bahwa kelbataglan kehidupan
dunia adalah segala-segalanya. Akibatnya, banyakngor yang
mengabaikan kebahagiaan dan kehidupan akhirat.

QS. Yunus: 12

g sgt 8o PR T

% s Wik Laks U qu)t 1226 31 Zain G5 all oo el 1305

e Jer KW L,%Mquj.\f ,M:,wL;t [N
Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kdpa
Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdietapi
setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, Dia
(kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolathdlsa tidak
pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan)apah
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang
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melampaui batas itu memandang baik apa yang sehateka
kerjakan.”’

Dari penjelasan ayat tersebut, dapat diambil kesiamp bahwa
terdapat corak pada diri manusia, yaitu perilakuingyanudah untuk
mengingkari nikmat dan rahmat yang diberikan olélalASWT. Di saat
kondisi manusia dalam kesenangan dan kebahagiaam, donanusia
cenderung melupakan Tuhannya, akan tetapi di saatusia dalam
keadaan kesusahan atau kesulitan dan cobaan, makasia kembali
mengingat bahwa dirinya masih memiliki Tuhan. Dalgrandangan
psikologi Islam, perilaku manusia untuk mengingan dnengakui bahwa
dirinya memiliki Tuhan tidak bisa dipungkiri, kaepada dasarnya dalam
diri manusia terdapat nilai transendetal. Dimanaums&a dengan potensi
ruh dan galbu yang pernah bersaksi atas ke-Esdlam $WT.

Berbeda dengan psikologi modern, seperti behavegrim
psikoanalisis dan psikologi humanistik, psikologfiaim lebih berorientasi
pada faktor ibadah sebagai sarana pemeliharaawan dan pembinaan
potensi dalam diri manusia. Sehingga perilaku ydimgunculkan tidak
semata-mata bergantung dari pengaruh lingkungaam #itapi perilaku
yang dibentuk dari proses ibadah atau spirituateia perilaku ibadah
atau spiritual tersebutlah yang menjadikan potgakbiu dapat terpelihara.

Dengan pemahaman agama manusia dapat memilikintigigap
yang jelas, yaitu kebahagiaan dan keselamatan dilamaakhirat. Oleh

karena itu, metode pendidikan spiritualitas gallaypad menjadi sarana

°" Departemen Agama RAI-Quran.hal.307



139

pemeliharaan, perawatan dan mengembangkan potetisu. gDalam
pencapaian tujuan hidup tersebut, diperlukan adasyatu metode
pendidikan spiritualitas galbu, di antaranya: biidkepada Allah SWT,
shalat, puasa, zakat dan infaq, haji, membaca dematmami ayat al-
Quran.

Dalam perspektif psikologi Islam, seseorang yangastasa
melakukan pemeliharaan, perawatan dan pembinaamgiagalbu, maka
seseorang tersebut telah melakukan usaha untubgiern ke arah pada
kebaikan, meningkatkan keimanan dan ketagwaan.n&ghi dengan
potensi galbu yang ia pelihara dengan baik, makaakan dapat
mengembangkan diri, menyesuaikan diri, selalu kergian berbuat
positif serta menjauhkan diri dari perbuatan négati

Persoalan yang muncul akhir-akhir ini, dimana ses&p yang
dikenal ataunotabenaya berpendidikan tinggi, anak yang berprestasi,
sering beribadah, pendiam, ramah dan baik, titm-tiberitakan telah
melakukan tindakan asusila, amoral, dan anormaersepunuh diri,
pembunuhan, korupsi, pencabulan, dan pemerkokagadian seperti ini
akan menjadi perbincangan dan memunculkan berbpgdanyaan.
Dimana perilaku tersebut adalah perilaku menyimpgagg menyerupai
sifat binatangrfafsu ammarah

“Perilaku beragama masyarakat pada saat ini, kelkamy
berada pada level normativitas dan sedikit yangdeepada
level historitas agama. Normativitas agama tamm@bap

adanya serangkaian keyakinan dan aturan yang dianut
pemeluk agama. Namun tampilan tingkah lakunya sama
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sekali tidak mencerminkan keyakinan dan aturan yhagut
tersebut. Seakan-akan ada jurang pemisah antaekikay
dengan perilakunya. Pemisahan antara keyakinatirig@h
laku itu merupakan salah satu bentuk disintegrasi
kepribadian. Ada ketidak utuhan antara keyakinaamsgy
dengan praktek tingkah lakuny.”

Dari beberapa persoalan tersebut, dalam perspekiKologi
modern, seseorang yang telah melakukan tindakaratihetgrsebut
disebabkan hanya oleh faktor luar, misalnya kead#agkungan,
ekonomi, dan sosial yang tidak mendukung. Berbedtayah pandangan
psikologi Islam yang memandang bahwa perbuatan tatdakan negatif
tersebut disebabkan tidak hanya oleh faktor lueandetapi faktor dalam
diri manusia, seperti kondisi qalbu yang tidak $elsehingga
mempengaruhi mental dan memunculkan perilaku regaig merugikan
orang lain atau dirinya sendiri.

Dalam perspekitif psikologi Islam, gangguan mental &ejiwaan
yang dialami oleh seseorang tidak datang secaaeibh. Namun seperti
penyakit fisik lain pada umumnya, gangguan mentgaj disebabkan
adanya gejala-gejala penyakit galbu yang ada padeosang tersebut,
misalnya penyakit riya’, tamak, bakhil, sombongn dsyirik. Dimana

gejala-gejala penyakit tersebut dapat mempengakabehatan mental

seseorang.

QS. Al-Israa’: 83
oy oz = . - £ L e - oE ~z
(D) We OF JalT Al 13)5 caslg 55 sl oyl Jo Gl

%8 BaharuddinAktualisasi Psikologi Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) hal.227
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Artinya: “Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manugaaya
berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang
sombong; dan apabila Dia ditimpa kesusahan nisc&ya
berputus asa.*

Apabila dilihat dari persoalan korupsi dan bunuhi, ddalam
pandangan psikologi Islam, perilaku korupsi itu atamuncul jika di
dalam diri (galbu) seseorang terdapat penyakit kadem perasaan takut
miskin dan takut tidak dihargai oleh orang lain nfhong) danujub,
sedangkan perilaku bunuh diri juga disebabkan pBegeorang tidak
memiliki tujuan hidup yang jelas dan takut dalammgieadapi kehidupan,
sehingga perilaku bunuh diri dianggap sebagai satunya alternatif yang
bisa menyelesaikan masalah.

Sedangkan persoalan serius yang sering menimpgpedaperti
pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil di lu&ahpni pecandu
narkoba sebagai upaya menghilangkan rasa strestegaesi karena tidak
sabar dalam menghadapi ujian hidup, tawuran yangjle pada adanya
korban tewas sebagai alasan mempertahankan hargidinama baik,
dan juga guru yang mencabuli siswanya sendiri.ldkerimenyimpang
yang tersebut, tidak lain penyebabnya adalah kaggmgengembangan,
pemeliharaan potensi galbu sebagai kendali aksivitanusia. Sehingga
kondisi spiritualitas galbu akan memiliki keterleait dengan kesehatan
mental.

Qalbu yang dideskripsikan bagai raja yang mengémdal

aktivitas manusia atas potensi yang lain, makanaeragalbu menjadi

% bid., hal.437
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penting dan utama. Apabila posisi galbu tergantikégh potensi yang
lain, seperti akal atau nafs, maka akan menimbutkeatu ketidakstabilan
dan ketidaksesuaian antara yang diyakini di dalaalbuy dengan
perilakunya. Sehingga hal ini akan membahayakan galjpu sebagai
tempat bersemayam iman yang harus bertanggung jaMeaiena jika
tidak ada kesesuaian antara potensi dan fungsu gaddimgan perilaku,
maka akan menimbulkan kerugian, baik bagi diri g&émdaupun orang
lain.

Dengan demikian, psikologi Islam sejatinya adala¢gminerikan
kejelasan hidup bagi seseorang di dunia dan drakhtas potensi yang
diberikan oleh Allah SWT kepada manusia. Oleh karin, diperlukan
suatu proses dan usaha sadar dalam hidup untuktses@amemelihara,
merawat, dan membina sifat-sifat ke-Tuhanan daai rilansendental

dalam diri manusia, khususnya potensi spirituati@bu.





